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ABSTRAK

Jajanan merupakan makanan yang sering dikonsumsi oleh anak usia sekolah
untuk memenuhi nutrisi pertumbuhan dan perkembangannya. Namun banyak anak
yang hanya memperhatikan dari bentuk yang menarik tidak dengan nilai gizi,
kebersihan dan dampak bagi kesehatan. Permasalahan pemilihan jajanan terjadi
karena faktor internal dan eksternal yang salah satunya adalah rendahnya tingkat
pengetahuan dan sikap anak. Hasil dari Riskesdas nasional tahun 2018
menyebutkan bahwa perilaku anak usia > 10 tahun terhadap konsumsi jajanan
berisiko lebih dari 1 kali sehari yaitu 53,1% makanan manis, 40,7% makanan
berlemak, 26,2% makanan asin, 7,3% makanan berpenyedap, 4,4% makanan
dibakar, dan 4,3% makanan hewani berpengawet. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penyuluhan gizi menggunakan media video animasi terhadap
pengetahuan dan sikap anak usia 10—12 tahun dalam pemilihan jajanan sehat di
SDN 20 Kalumbuk Kota Padang tahun 2025.

Desain penelitian ini adalah pra eksperiment dengan pendekatan one group
pretest-posttest design. Sampel berjumlah 57 siswa yang dipilih secara simple
random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner sebelum dan sesudah
penyuluhan, kemudian dianalisis menggunakan uji Wilcoxon.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada nilai
rata-rata pengetahuan dan sikap anak setelah penyuluhan. Nilai pengetahuan
meningkat dari 64,3 menjadi 84,7 dan sikap dari 69,5 menjadi 87,2. Uji statistik
menunjukkan nilai p<0,05, yang berarti terdapat pengaruh signifikan penyuluhan
gizi menggunakan media video animasi terhadap peningkatan pengetahuan dan
sikap siswa.

Kesimpulan penelitian ini adalah penyuluhan gizi dengan media video
animasi berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap anak dalam
memilih jajanan sehat. Disarankan agar media ini digunakan sebagai metode
edukasi di sekolah untuk mendorong perilaku konsumsi jajanan sehat sejak usia
dini.

Kata Kunci : Penyuluhan Gizi, video animasi, pengetahuan, sikap,
jajanan sehat
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ABSTRACT

Snacks are foods that are often consumed by school-age children to meet
their nutritional needs for growth and development. However, many children only
pay attention to the attractive shape, not the nutritional value, cleanliness and
impact on health. The problem of choosing snacks occurs due to internal and
external factors, one of which is the low level of knowledge and attitudes of
children. The results of the 2018 Riskesdas according to Indonesia stated that the
behavior of children aged > 10 years towards consuming risky snacks more than
once a day, namely 53.1% sweet foods, 40.7% favorite foods, 26.2% salty foods,
7.3% flavored foods, 4.4% grilled foods, and 4.3% preserved animal foods. This
study aims to determine the effect of nutrition counseling using animated video
media on the knowledge and attitudes of children aged 10-12 years in choosing
healthy snacks at SDN 20 Kalumbuk, Padang City in 2025.

This research used a quasi-experimental design with a one-group pretest-
posttest approach. A total of 57 students were selected using simple random
sampling. Data were collected through questionnaires administered before and after
the intervention, and analyzed using the Dependent T-Test.

The results showed a significant increase in the average scores of knowledge
and attitudes after the intervention. Knowledge scores increased from 64.3 to 84.7,
and attitude scores increased from 69.5 to 87.2. Statistical analysis showed p<0.05,
indicating that the use of animated video media in nutrition education had a
significant effect on improving students' knowledge and attitudes.

In conclusion, nutrition education using animated video media is effective
in increasing the knowledge and attitudes of elementary school students in selecting
healthy snacks. It is recommended that schools and health educators adopt this
media as a practical and engaging tool to promote healthy eating habits from an
early age.

Keywords : Nutrition education, animated video, knowledge, attitude,
healthy snacks
Bibliography : 35 (2018-2024)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa anak-anak merupakan tahap penting dalam proses pertumbuhan
dan perkembangan. Pada fase ini, anak memerlukan asupan zat gizi yang sesuai
dengan kebutuhannya guna menunjang tumbuh kembang secara optimal. Pola
makan dan nafsu makan anak-anak mengalami perubahan ketika memasuki usia
sekolah pada usia 6 sampai 12 tahun. Anak sudah mulai menentukan sendiri
makanan yang akan mereka makan di sekolah. Anak cenderung lebih memilih
jajan dan makan di luar rumah dibandingkan makan di rumah. Hal ini
menyebabkan kontribusi asupan zat gizi dari jajanan cenderung meningkat
Perkembangan dan pertumbuhan anak yang paling signifikan yaitu pada usia
sekolah dimana anak-anak memerlukan asupan yang beragam seperti,
karbohidrat, lemak, protein, vitamin, mineral, dan air '

Di Indonesia, makanan jajanan merupakan bagian yang tidak dapat
terpisahkan dengan anak sekolah. Jajanan merupakan makanan yang sering
dikonsumsi oleh anak usia sekolah untuk memenuhi nutrisi pertumbuhan dan
perkembangannya. Kebiasaan jajan anak dapat dilihat dari frekuensi jajan dan
kontribusi gizi jajanan. Hasil penelitian Mudiani et al., tahun 2018
menunjukkan kontribusi energi jajanan tertinggi adalah 607 kkal dan sebanyak
19,0% anak-anak tergolong lebih untuk kontribusi jajannya. Penelitian lain
menunjukkan hal yang serupa dimana kontribusi energi jajanan cukup besar
yaitu sebesar 24,7% terhadap asupan harian atau 494 kkal. Disisi lain, terdapat
permasalahan keamanan pangan jajanan. Ketersediaan jajanan belum terjamin
keamanan pangannya. Jajanan yang tidak aman ditandai dengan adanya bakteri,

senyawa kimia berbahaya, serta virus yang menyebabkan diare sampai kanker?



Pemilihan jajanan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam diri
individu (internal) maupun dari lingkungan luar (eksternal). Faktor internal
meliputi pengetahuan, khususnya terkait gizi, tingkat kecerdasan, kepribadian,
pengalaman pribadi, serta faktor emosional. Faktor ekstern meliputi orang tua,
keluarga, lingkungan, pengaruh orang lain, kebudayaan, media massa, lembaga
pendidikan dan agama. Pengetahuan gizi merupakan landasan perilaku gizi
seseorang yang akan berefek pada asupan makanan dan status gizi siswi °.
Pengetahuan gizi yang rendah merupakan salah satu faktor resiko timbulnya
masalah gizi dan perubahan kebiasaan makan pada masa anak sekolah.
Pengetahuan gizi meliputi pengetahuan terkait makanan dan zat gizi, sumber-
sumber zat gizi pada makanan, makanan aman di konsumsi sehingga tidak
menimbulkan penyakit*

Hasil dari Riskesdas tahun 2018 menurut Indonesia menyebutkan
bahwa perilaku anak usia > 10 tahun terhadap konsumsi jajanan berisiko lebih
dari 1 kali sehari yaitu 53,1% makanan manis, 40,7% makanan berlemak,
26,2% makanan asin, 7,3% makanan berpenyedap, 4,4% makanan dibakar, dan
4,3% makanan hewani berpengawet. Dari tingginya perilaku tidak sehat dan
rendahnya pengetahuan akan jajan sehat tersebut, edukasi gizi sangat
diperlukan untuk peningkatan pengetahuan dan sikap anak yang nantinya akan
mempengaruhi perilaku anak dalam memilih jajanan sehat. Edukasi gizi
mengenai pemilihan jajanan sehat diharapkan dapat membuat generasi yang
lebih sehat. Siswa yang mempunyai pengetahuan yang baik akan lebih berhati-
hati dan terarah dalam pemilihan jajanan sehat’

Salah satu media untuk meningkatkan pemilihan jajanan sehat yaitu
media video animasi. Media audio visual atau disebut juga video dapat
mempermudah pemahaman siswa dan memberikan dampak berkelanjutan pada
pengetahuan jajanan sehat. Penelitian yang dilakukan Riska (2020) mengenai
pengaruh media video terhadap pengetahuan sikap dan perilaku anak SD dalam
memilih jajanan sehat di lingkungan sekolah menyatakan terdapat perbedaan
antara pengetahuan dan sikap dalam konsumsi makanan jajanan pada anak

sekolah sebelum dan sesudah intervensi. Kondisi tesebut dapat disimpulkan



bahwa penyuluhan gizi menggunakan media video mampu meningkatkan
perilaku gizi anak sekolah.

Media video animasi lebih unggul dibandingkan pelajaran konvensional
seperti penyuluhan yang hanya berupa ucapan secara verbal. Dimana video
mampu memberikan pengaruh yang signifikasn untuk pemahaman siswa
terutama tentang pemilihan jajanan sehat. Video yang berupa gambar akan
menarik minat siswa untuk memperhatikan sehingga materi dapat tersampaikan
dengan baik®

Berdasarkan hasil survei di SDN 20 Kalumbuk Kota Padang masih
terdapat siswa-siswi yang tidak memperhatikan jajanan apa yang
dikonsumsinya, serta sebagian siswa belum mengetahui bagaimana jajanan
sehat itu sendiri seperti pemilihan jajanan yang mengandung micin, jajanan
manis, coklat, permen serta jajanan yang berwarna mencolok. Hal ini didukung
dengan adanya penjual jajanan-jajanan di luar sekolah yang belum diketahui
keamanan dan kesehatannya.

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SDN 20 Kalumbuk Kota
Padang diketahui bahwa belum pernah dilakukan edukasi gizi tentang jajanan
sehat, hal ini dijadikan landasan peneliti untuk melakukan penyuluhan dengan
pemilihan video animasi sebagai media dalam penyuluhan yang akan

dilakukan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dirumuskan masalah “Apakah ada
Pengaruh Penyuluhan Gizi dengan Menggunakan Media Video Animasi
Terhadap Pengetahuan dan Sikap Anak Umur 10-12 Tahun dalam Pemilihan
Jajanan Sehat di SDN 20 Kalumbuk Kota Padang Tahun 2025?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah diketahui pengaruh penyuluhan gizi
dengan menggunakan media video animasi terhadap pengetahuan dan sikap
anak umur 10-12 tahun dalam pemilihan jajanan sehat di SDN 20 Kalumbuk
Kota Padang.



2. Tujuan Khusus

a. Diketahui karakteristik responden meliputi: umur, jenis kelamin,
pendidikan orang tua dan status pekerjaan orang tua.

b. Diketahui rata-rata pengetahuan anak umur 10-12 tahun sebelum dan
sesudah diberikan penyuluhan gizi dengan menggunakan media video
animasi dalam pemilihan jajanan sehat di SDN 20 Kalumbuk Kota
Padang.

c. Diketahui rata-rata sikap anak umur 10-12 tahun sebelum dan sesudah
diberikan penyuluhan gizi dengan menggunakan media video animasi
dalam pemilihan jajanan sehat di SDN 20 Kalumbuk Kota Padang.

d. Diketahui adanya pengaruh penyuluhan gizi dengan menggunakan
media video animasi terhadap pengetahuan dan sikap anak umur 10-12
tahun dalam pemilihan jajanan sehat di SDN 20 Kalumbuk Kota
Padang.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan,
keterampilan dan sebagai pengalaman dalam merealisasikan teori yang
telah didapat dibangku kuliah, khususnya dibidang gizi masyarakat
mengenai gizi kurang anak sekolah dasar dengan pemilihan jajanan sehat.
2. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada
pengelola makanan jajanan dari pihak sekolah dalam melakukan intervensi
dan pemantauan terhadap penjual makanan jajanan di lingkungan sekolah.
3. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada
responden mengenai perilaku dalam memilih jajanan sehat.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan oleh Jurusan Gizi sebagai sumber

data dan informasi untuk penelitian selanjutnya.



E. Ruang Lingkup

Penelitian ini memiliki judul “Pengaruh Penyuluhan Gizi dengan
Menggunakan Media Video Animasi Terhadap Pengetahuan dan Sikap Anak
Umur 10-12 Tahun Dalam Pemilihan Jajanan Sehat di SDN 20 Kalumbuk Kota
Padang Tahun 2025 yang akan dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan
Juni tahun 2025. Variabel independen dari penelitian ini adalah pengetahuan
dan sikap anak serta variabel dependen adalah penyuluhan gizi. Populasi pada
penelitian ini adalah anak umur 10-12 tahun di SDN 20 Kalumbuk Kota
Padang. Desain penelitian ini menggunakan desain pra experiment dengan
metode one group pre test-post test design dan untuk teknik pengambilan

sampel menggunakan uji Wilcoxon.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Jajanan Sehat

1.

Pengertian Jajanan

Jajanan merupakan produk makanan atau minuman yang
dipersiapkan oleh penjual dan dipresentasikan dengan berbagai macam
kemasan agar menarik perhatian calon pembeli. Produk jajanan ini
diproduksi oleh para pengrajin sebagai makanan siap saji yang dijual di
tempat umum oleh pedagang kecil atau pedagang kaki lima. Selain itu,
jajanan juga memiliki peran yang signifikan dalam pertumbuhan anak-anak
karena jajanan yang sehat mengandung energi dan nutrisi yang penting
untuk pertumbuhan mereka. Oleh karena itu, konsumsi jajanan yang
berkualitas dapat mempercepat proses pertumbuhan anak dengan baik ’.
Pengertian Jajanan Sehat

Jajan sehat adalah istilah yang mengacu pada pilihan makanan atau
minuman ringan yang memiliki nilai gizi yang baik dan tidak mengandung
bahan tambahan yang berbahaya bagi kesehatan. Definisi jajan sehat
meliputi makanan yang mengandung nutrisi penting seperti protein, serat,
vitamin, dan mineral, serta rendah lemak jenuh, gula tambahan, dan garam.
Jajan sehat juga dapat merujuk pada makanan yang diproses secara alami
atau minimal, tanpa tambahan bahan kimia atau pengawet buatan. Selain
itu, jajan sehat juga dapat mencakup pilihan makanan yang rendah kalori
tetapi tinggi nutrisi, seperti buah-buahan segar, sayuran, kacang-kacangan,
atau sereal gandum utuh. Makanan atau minuman yang dikategorikan
sebagai jajan sehat biasanya memberikan energi yang stabil, memenuhi
kebutuhan nutrisi tubuh, dan membantu menjaga keseimbangan berat badan

serta kesehatan secara keseluruhan 2.



3. Jenis Jajanan
a) Makanan jajanan berbentuk panganan

Kategori ini mencakup berbagai jenis makanan ringan atau
kudapan yang sering dijumpai di pasar tradisional, warung, atau kios.
Contohnya termasuk kue-kue kecil yang beragam bentuk dan rasa,
pisang goreng yang digoreng garing di luar dan lembut di dalamnya,

serta kue tradisional seperti kue bugis yang khas dengan tekstur
kenyalnya. Makanan jajanan berbentuk panganan ini sering kali
menjadi pilihan favorit untuk camilan ringan atau teman minum kopi
atau teh.

b) Makanan jajanan yang diporsikan (menu utama)

Jenis jajanan ini lebih berat dari segi porsi dan biasanya dianggap
sebagai hidangan utama atau pengganti makanan pokok. Contohnya
termasuk pecal, hidangan tradisional Indonesia yang terdiri dari sayuran
rebus yang disajikan dengan bumbu kacang, mie bakso yang terdiri dari
mie dengan bakso (bola daging) dan kuah kaldunya, nasi goreng yang
merupakan nasi yang digoreng dengan bumbu dan bahan tambahan
seperti telur, daging, atau seafood, dan mie rebus yang berupa mie yang
direbus kemudian disajikan dengan kuah dan bahan pelengkap seperti
ayam atau sayuran. Makanan jajanan jenis ini biasanya dapat dijadikan
sebagai makan siang atau makan malam yang praktis dan
mengenyangkan.

c¢) Makanan jajanan berbentuk minuman

Kategori ini meliputi minuman segar dan menyegarkan yang
sering dinikmati sebagai penyegar di cuaca panas atau sebagai pencuci
mulut. Contohnya termasuk ice cream dalam berbagai rasa dan variasi,
es campur yang terdiri dari potongan buah, es serut, agar-agar, dan sirup
manis, serta jus buah segar yang disajikan dingin. Makanan jajanan
berbentuk minuman ini menjadi pilihan populer untuk menikmati
sesuatu yang menyegarkan dan menghilangkan dahaga, terutama di

musim panas atau setelah beraktivitas fisik yang melelahkan °.



4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kebiasaan Jajan

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan makanan jajanan
merupakan hal yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek dari internal
dan eksternal individu. Faktor internal mencakup aspek-aspek seperti
pengetahuan, kecerdasan, persepsi, emosi, dan motivasi individu terhadap
makanan. Salah satu faktor internal yang penting adalah pengetahuan gizi,
yaitu kemampuan untuk memilih makanan yang mengandung nutrisi yang
seimbang dan sesuai dengan kebutuhan tubuh. Seseorang yang memiliki
pengetahuan gizi yang baik cenderung lebih mampu memilih makanan
jajanan yang sehat daripada yang tidak.

Selain itu, sikap seseorang juga memiliki peran yang signifikan
dalam mempengaruhi pemilihan makanan jajanan. Sikap positif terhadap
kesehatan cenderung memotivasi individu untuk memilih makanan yang
lebih sehat dan bergizi. Sebaliknya, sikap negatif terhadap kesehatan dapat
mengarahkan individu untuk memilih makanan yang kurang sehat atau
bahkan merugikan kesehatan mereka. Meskipun tidak selalu berdampak
langsung, sikap seseorang terhadap kesehatan secara keseluruhan memiliki
pengaruh yang besar terhadap perilaku makan mereka.

Di sisi lain, faktor eksternal juga turut berperan dalam pemilihan
makanan jajanan seseorang. Lingkungan sosial, budaya, iklan, dan
ketersediaan makanan di sekitar juga dapat memengaruhi pilihan makanan
seseorang. Misalnya, adanya iklan yang mempromosikan makanan cepat
saji yang tidak sehat dapat mempengaruhi keputusan seseorang untuk
memilih makanan tersebut '°.

B. Pengetahuan Anak Sekolah terhadap Jananan Sehat
1. Pengertian Pengetahuan Gizi
Pengetahuan gizi adalah pengetahuan yang mencakup berbagai
aspek tentang makanan dan zat gizi yang terkandung di dalamnya. Ini
meliputi pengetahuan tentang sumber-sumber zat gizi yang terdapat dalam
makanan, seperti protein, karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral, serta
pemahaman tentang bagaimana makanan tersebut dapat memberikan

manfaat bagi tubuh manusia. Selain itu, pengetahuan gizi juga mencakup



pemahaman tentang keamanan pangan, yaitu bagaimana cara memastikan
bahwa makanan yang dikonsumsi aman dan tidak menimbulkan risiko
penyakit atau keracunan.

Selain memahami komposisi zat gizi dalam makanan, pengetahuan
gizi juga melibatkan pemahaman tentang cara memproses dan mengolah
makanan dengan baik. Ini termasuk cara memasak dan menyajikan
makanan sehingga zat gizi di dalamnya tetap terjaga dan tidak hilang selama
proses pengolahan. Selain itu, pengetahuan gizi juga mencakup pemahaman
tentang prinsip hidup sehat secara umum, termasuk pentingnya menjaga
pola makan yang seimbang dan aktifitas fisik yang cukup.

Tingkat pengetahuan gizi seseorang memiliki dampak yang
signifikan terhadap sikap dan perilaku mereka dalam memilih makanan.
Seseorang yang memiliki pengetahuan gizi yang baik cenderung lebih
mampu membuat pilihan makanan yang sehat dan bergizi, karena mereka
memahami pentingnya asupan nutrisi yang tepat untuk menjaga kesehatan.
Sebaliknya, kurangnya pengetahuan gizi dapat menyebabkan seseorang
membuat pilihan makanan yang kurang sehat atau tidak sesuai dengan
kebutuhan tubuh mereka.

Dalam konteks pemilihan makanan jajanan, pengetahuan gizi yang
baik juga sangat penting. Anak-anak yang memiliki pengetahuan gizi yang
baik akan lebih cenderung memilih makanan jajanan yang sehat dan bergizi,
karena mereka memahami manfaat dan pentingnya nutrisi dalam
pertumbuhan dan perkembangan !

Pengetahuan Mengenai Jajanan Sehat

Pengetahuan tentang jajanan sehat membantu seseorang dalam
memilih makanan jajanan yang memberikan kontribusi positif terhadap
asupan zat gizi dan kesehatan secara keseluruhan. Ini mencakup
pemahaman tentang komposisi makanan, nilai nutrisi, dan dampaknya
terhadap tubuh. Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang jajanan
sehat cenderung lebih mampu mengidentifikasi makanan jajanan yang

mengandung nutrisi penting seperti protein, serat, vitamin, dan mineral,
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sambil menghindari makanan yang tinggi lemak jenuh, gula tambahan, dan
bahan pengawet.

Pengetahuan gizi yang dimiliki seorang anak juga memainkan peran
penting dalam pemilihan makanan jajanan. Anak-anak yang memiliki
pengetahuan gizi yang baik akan lebih mampu memilih makanan jajanan
yang sehat dan bergizi, karena mereka memahami manfaat dan pentingnya
nutrisi dalam pertumbuhan dan perkembangan mereka. Selain itu,
pengetahuan tentang jajanan sehat juga dapat membantu anak-anak untuk
mengembangkan sikap yang positif terhadap makanan dan kesehatan secara
keseluruhan.

Dengan demikian, memberikan pendidikan tentang jajanan sehat
kepada anak-anak merupakan langkah penting dalam membentuk pola
makan yang sehat sejak usia dini. Dengan pengetahuan yang memadai
tentang jajanan sehat, anak-anak dapat membuat pilihan makanan yang
lebih baik dan mendukung pertumbuhan dan perkembangan mereka secara
optimal. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan pengetahuan tentang
jajanan sehat di kalangan anak-anak sangatlah penting untuk menciptakan
generasi yang lebih sehat dan berkualitas ',

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pengetahuan
a) Pendidikan

Pendidikan adalah proses bimbingan yang diberikan seseorang
kepada orang lain dengan tujuan agar mereka dapat memahami suatu
hal dengan lebih baik. Ini melibatkan transfer pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai yang penting untuk perkembangan individu
dan masyarakat. Dengan demikian, pendidikan menjadi landasan utama
bagi pembentukan manusia yang berpengetahuan dan berakhlak.

Tidak dapat disangkal bahwa tingkat pendidikan seseorang sangat
memengaruhi kemampuan mereka dalam menerima dan memproses
informasi. Seseorang dengan pendidikan yang lebih tinggi cenderung
memiliki kemampuan kognitif yang lebih baik, sehingga mereka lebih
mudah dalam memahami konsep-konsep yang kompleks dan beragam.

Selain itu, tingkat pendidikan yang lebih tinggi juga membuka akses
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kepada berbagai sumber informasi dan pengalaman baru, yang pada
akhirnya memperkaya pengetahuan dan wawasan mereka.

Sebaliknya, rendahnya tingkat pendidikan seseorang dapat
menjadi hambatan dalam proses pembelajaran dan perkembangan
pribadi. Individu dengan pendidikan yang terbatas mungkin mengalami
kesulitan dalam memahami informasi yang kompleks atau dalam
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini dapat
menghambat kemampuan mereka untuk berpartisipasi secara aktif
dalam masyarakat yang semakin maju dan berubah dengan cepat.

Selain itu, tingkat pendidikan juga memengaruhi sikap
seseorang terhadap penerimaan informasi dan nilai-nilai baru yang
diperkenalkan. Individu dengan pendidikan yang lebih tinggi cenderung
lebih terbuka terhadap ide-ide baru dan beragam, sementara individu
dengan pendidikan yang rendah mungkin cenderung lebih skeptis atau
bahkan resisten terhadap perubahan.

b) Pekerjaan

Lingkungan kerja memiliki peran yang signifikan dalam
pengembangan individu, baik secara profesional maupun pribadi. Di
tempat kerja, seseorang dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan
melalui berbagai cara, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Secara langsung, lingkungan kerja menyediakan kesempatan bagi
individu untuk belajar dan mengasah keterampilan mereka melalui
interaksi langsung dengan tugas-tugas sehari-hari, kolaborasi dengan
rekan kerja, dan pengalaman langsung dalam menangani tantangan dan
masalah yang muncul. Misalnya, melalui proyek-proyek yang dijalankan
di tempat kerja, seseorang dapat memperoleh pemahaman mendalam
tentang industri atau bidang tertentu, serta mengembangkan
keterampilan praktis yang diperlukan dalam pekerjaan mereka.

Di samping itu, lingkungan kerja juga memberikan kesempatan
bagi individu untuk belajar secara tidak langsung melalui observasi,
komunikasi, dan interaksi dengan rekan kerja yang memiliki pengalaman

dan pengetahuan yang lebih luas. Melalui diskusi informal, mentoring,
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atau bahkan hanya dengan mengamati praktik-praktik terbaik yang
dilakukan oleh sesama rekan kerja, seseorang dapat memperoleh
wawasan baru, mendapatkan inspirasi, dan memperluas cakupan
pengetahuan mereka.

Selain itu, lingkungan kerja juga dapat menciptakan budaya
belajar yang mendorong pertumbuhan dan pengembangan individu.
Melalui pelatihan dan pengembangan yang diselenggarakan oleh
perusahaan, program mentoring, atau bahkan promosi dalam pekerjaan
yang mendorong individu untuk terus meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan mereka, lingkungan kerja dapat menjadi tempat yang subur
bagi perkembangan karir dan pertumbuhan pribadi.

c) Umur

Dengan bertambahnya usia seseorang, terjadi perubahan yang
signifikan pada aspek psikis dan psikologis, yang meliputi aspek mental
dan emosional. Pertumbuhan fisik merupakan bagian penting dari
perubahan ini, dan terdapat beberapa kategori perubahan yang dapat
diamati secara umum.

Pertama-tama, terjadi perubahan dalam ukuran tubuh. Ini
mencakup peningkatan tinggi badan, pertambahan berat badan, dan
perubahan lain dalam dimensi fisik. Seiring dengan pertumbuhan ini,
tubuh seseorang menjadi lebih besar dan lebih berkembang.

Kedua, terjadi perubahan proporsi tubuh. Ini berarti bahwa
perubahan ukuran tidak terjadi secara seragam di seluruh tubuh, tetapi
beberapa bagian tubuh mungkin tumbuh lebih cepat atau lebih lambat
daripada yang lain. Misalnya, pada masa pubertas, biasanya terjadi
pertumbuhan yang cepat pada anggota tubuh tertentu seperti kaki dan
tangan.

Selanjutnya, terjadi hilangnya ciri-ciri lama dan timbulnya ciri-ciri
baru. Ini mengacu pada perubahan dalam struktur dan penampilan fisik
seseorang seiring dengan pertambahan usia. Misalnya, ciri-ciri anak-anak

seperti gigi susu akan hilang dan digantikan oleh gigi permanen.
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Sebaliknya, ciri-ciri dewasa seperti pertumbuhan rambut di wajah pada
laki-laki bisa mulai muncul.

Perubahan-perubahan ini mencerminkan proses pertumbuhan dan
perkembangan yang alami pada tubuh manusia seiring bertambahnya usia.
Mereka juga mencerminkan perubahan yang kompleks dan beragam
dalam keadaan fisik seseorang, yang juga dapat mempengaruhi aspek
psikologis dan psikis mereka. Dengan memahami dan mengakui
perubahan ini, individu dapat lebih memahami diri mereka sendiri dan
menavigasi perubahan tersebut dengan lebih baik.

Minat

Minat merupakan sebuah dorongan kuat yang mendorong
seseorang untuk menjelajahi dan menggali lebih dalam tentang suatu hal.
Ini mencerminkan ketertarikan batin yang mendalam terhadap topik atau
kegiatan tertentu yang melampaui sekadar rasa ingin tahu biasa. Minat
bukan hanya sekadar perasaan menyukai sesuatu, tetapi juga merupakan
motivasi internal yang memacu seseorang untuk terlibat aktif dalam
eksplorasi dan pembelajaran.

Ketika seseorang memiliki minat yang kuat terhadap suatu hal,
mereka cenderung lebih termotivasi untuk mencoba, mengeksplorasi, dan
menekuni topik tersebut. Misalnya, seseorang yang memiliki minat yang
besar dalam seni mungkin akan mencoba berbagai teknik lukisan,
mengikuti kelas seni, atau mengunjungi galeri seni untuk memperdalam
pemahaman mereka tentang seni.

Melalui eksplorasi dan pengalaman langsung yang didorong oleh
minat, seseorang akan memperoleh pengetahuan yang lebih dalam dan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang topik tersebut. Mereka akan
terlibat dalam pembelajaran yang aktif dan berpusat pada masalah yang
relevan dengan minat mereka, yang dapat menghasilkan pemahaman yang
lebih mendalam dan berkelanjutan.

Selain itu, minat juga dapat menjadi katalisator bagi
pengembangan keterampilan dan bakat seseorang. Ketika seseorang

menekuni sesuatu dengan minat yang tinggi, mereka cenderung
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menghabiskan lebih banyak waktu dan energi untuk melatih diri dan
meningkatkan keterampilan mereka dalam bidang tersebut. Ini dapat
membawa mereka menuju tingkat keahlian yang lebih tinggi dan
membantu mereka mencapai potensi maksimal mereka dalam bidang yang
diminati.

Kebudayaan

Kebudayaan lingkungan sekitar memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk sikap dan perilaku masyarakat terkait dengan
kebersihan lingkungan. Apabila suatu wilayah atau komunitas memiliki
budaya yang mendorong untuk menjaga kebersihan lingkungan, maka
sangat mungkin bahwa masyarakat sekitarnya akan mempraktikkan sikap
yang sama.

Budaya menjaga kebersihan lingkungan tidak hanya mencakup
norma-norma sosial yang mengharuskan masyarakat untuk membuang
sampah pada tempatnya atau membersihkan lingkungan secara teratur,
tetapi juga mencakup nilai-nilai yang ditanamkan secara turun-temurun.
Nilai-nilai seperti rasa tanggung jawab terhadap lingkungan, kepedulian
terhadap kesehatan masyarakat, dan keberlanjutan lingkungan sering kali
menjadi bagian dari budaya yang kuat di suatu wilayah.

Dalam lingkungan yang budayanya mendorong untuk menjaga
kebersihan, masyarakat akan terbiasa dengan praktik-praktik seperti
membuang sampah pada tempatnya, membersihkan area umum, atau
bahkan melakukan kegiatan penghijauan dan daur ulang. Hal ini tidak
hanya menjadi kebiasaan sehari-hari, tetapi juga menjadi bagian dari
identitas dan jati diri masyarakat tersebut.

Selain itu, budaya menjaga kebersihan lingkungan juga sering kali
didukung oleh kebijakan pemerintah, program-program sosial, dan
inisiatif komunitas yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan
pentingnya kebersihan lingkungan. Ini dapat mencakup kampanye
penyuluhan, pengadaan fasilitas sampah yang memadai, atau insentif bagi
masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang mendukung

kebersihan lingkungan *3.
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4.  Terdapat enam tingkatan pengetahuan yang dicapai dalam domain kognitif,

menurut Soekidjo Notoatmodjo (2012) yaitu:

a.

Tahu (know) Mengetahui diartikan sebagai mengingat suatu materi
yang telah dipelajari sebelumnya. Pengetahuan tingkat ini adalah
mengingat kembali terhadap suatu yang spesifik dari seluruh bahan
yang dipelajari atau rangsangan yang telah diterima.

Memahami (comprehension) Memahami diartikan sebagai suatu
kemampuan untuk menjelaskan secara benar tentang obyek yang
diketahui dan dapat menginterpretasikan materi tersebut secara
benar.

Aplikasi (application) Aplikasi dapat diartikan sebagai kemampuan
untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi dan
kondisi sebenarnya. Aplikasi ini dapat sebagai aplikasi atau
penggunaan hukum- hukum, rumus metode, prinsip dan sebagainya
dalam konteks atau situasi yang lain.

Analisis (analysis) Analisis adalah suatu kemampuan untuk
menggambarkan materi atau suatu obyek ke dalam komponen-
komponen tetapi masih dalam suatu struktur organisasi tersebut dan
masih ada kaitannya satu sama lain.

Sintesis (synthesis) Sintesis adalah suatu kemampuan untuk
meletakan atau menggabungkan bagian-bagian di dalam suatu
bentuk keseluruhan yang baik. Dengan kata lain sintesis merupakan
suatu kemampuan untuk menyusun formasi baru dari informasi-
informasi yang ada.

Evaluasi (evaluation) Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan
untuk melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi
atau obyek. Penilaian itu berdasarkan suatu kriteria yang ditentukan

sendiri atau menggunakan kriteria yang sudah ada.

C. Sikap Anak Sekolah terhadap Jajanan Sehat

1. Pengertian Sikap Memilihi Jajanan Sehat

Sikap memilih jajanan sehat merujuk pada kecenderungan atau

pandangan yang dimiliki seseorang terhadap pemilihan makanan yang sehat
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dan bergizi sebagai bagian dari pola makan sehari-hari. Sikap ini
mencerminkan persepsi, nilai, dan keyakinan individu terhadap pentingnya
aspek kesehatan dalam memilih makanan. Lebih dari sekadar keinginan
atau preferensi, sikap memilih jajanan sehat melibatkan pengetahuan
tentang manfaat gizi, pemahaman tentang risiko kesehatan dari konsumsi
makanan yang tidak sehat, serta motivasi untuk memprioritaskan kesehatan
dalam pengambilan keputusan makanan sehari-hari.

Sikap memilih jajanan sehat dapat tercermin dalam berbagai
perilaku, seperti memilih buah-buahan dan sayuran segar sebagai camilan,
memilih sereal gandum utuh daripada produk olahan yang tinggi gula dan
lemak, atau menghindari makanan cepat saji yang tinggi kalori dan rendah
nutrisi. Ini menunjukkan komitmen individu untuk menjaga keseimbangan
nutrisi dalam pola makan mereka, dengan memilih makanan yang
memberikan manfaat kesehatan jangka panjang.

Pengetahuan tentang gizi dan kesehatan, serta kesadaran akan
dampak konsumsi makanan terhadap kesehatan tubuh, membentuk dasar
dari sikap memilih jajanan sehat. Individu yang memiliki pengetahuan yang
baik tentang nilai gizi makanan cenderung lebih mampu membuat pilihan
yang sehat. Selain itu, faktor-faktor seperti budaya, lingkungan, dan
pengalaman pribadi juga dapat mempengaruhi sikap seseorang terhadap
memilih jajanan sehat.

Sikap memilih jajanan sehat bukan hanya relevan untuk kesehatan
individu secara pribadi, tetapi juga memiliki implikasi yang lebih luas untuk
kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Dengan mempromosikan sikap
ini, baik melalui edukasi, kebijakan publik, atau lingkungan yang
mendukung, kita dapat menciptakan budaya yang lebih sehat dan
berkelanjutan di masyarakat 4.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap Memilih Jajan Sehat
Ada lima faktor yang mempengaruhi sikap memilih jajanan sehat '
a) Pengaruh Jenis Kelamin
Perbedaan dalam tingkat aktivitas antara anak laki-laki dan

perempuan seringkali menjadi faktor yang memengaruhi pola makan
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mereka. Aktivitas fisik yang lebih tinggi pada anak laki-laki, seperti
bermain olahraga, berlari, atau bermain di luar rumah, membutuhkan
lebih banyak energi untuk dipertahankan. Sebagai hasilnya, anak laki-
laki cenderung memiliki kebutuhan energi yang lebih tinggi daripada
anak perempuan dalam usia yang sama.

Karena kebutuhan energi yang lebih besar, anak laki-laki
cenderung lebih banyak mengkonsumsi makanan jajanan dibandingkan
dengan anak perempuan. Makanan jajanan seringkali menjadi sumber
energi cepat yang dapat memenuhi kebutuhan mereka dalam waktu
singkat. Selain itu, anak laki-laki juga mungkin lebih cenderung untuk
memilih makanan yang tinggi kalori dan rendah nutrisi, seperti camilan
yang tinggi gula dan lemak, untuk memuaskan rasa lapar mereka setelah
aktivitas fisik yang intens.

Namun, penting untuk diingat bahwa pola makan yang sehat dan
seimbang tetaplah penting bagi anak-anak, tanpa memandang jenis
kelamin mereka. Meskipun anak laki-laki mungkin memiliki kebutuhan
energi yang lebih tinggi, mereka tetap memerlukan asupan nutrisi yang
mencukupi untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan mereka.
Oleh karena itu, pendekatan yang seimbang antara konsumsi makanan
jajanan dan makanan sehat yang mengandung nutrisi penting, seperti
buah-buahan, sayuran, protein, dan karbohidrat kompleks, merupakan
kunci untuk menjaga kesehatan dan keseimbangan energi pada anak-

anak, tanpa memandang jenis kelamin mereka.

b) Pengaruh Besar Uang Jajan
Setelah pulang sekolah, anak-anak sering kali memiliki
kebebasan untuk membawa uang jajan yang diberikan oleh orang tua
mereka. Hal ini memberikan mereka akses yang lebih leluasa untuk
berbelanja sendiri, termasuk ke warung atau penjaja makanan di sekitar
lingkungan sekolah. Sayangnya, kebebasan ini juga membuka peluang
bagi mereka untuk memilih makanan yang mungkin tidak memiliki nilai

gizi yang jelas.
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Dengan uang jajan di tangan, anak-anak menjadi lebih rentan
terhadap godaan untuk membeli makanan jajanan yang cenderung tinggi
gula, lemak, dan garam, tetapi rendah nutrisi'®. Warung-warung di sekitar
sekolah sering kali menawarkan makanan cepat saji yang praktis, tetapi
seringkali kurang sehat. Begitu juga dengan penjaja makanan di sekitar
lingkungan sekolah yang menawarkan makanan ringan dan minuman
manis yang mungkin tidak memberikan manfaat gizi yang cukup.

Ketidakjelasan nilai gizi dari makanan yang tersedia di sekitar
sekolah dapat menjadi masalah serius bagi kesehatan anak-anak.
Konsumsi makanan yang rendah nutrisi secara berulang-ulang dapat
mengakibatkan kekurangan gizi dan berbagai masalah kesehatan lainnya.
Selain itu, kebiasaan mengonsumsi makanan tidak sehat di usia muda
juga dapat meningkatkan risiko terjadinya obesitas dan penyakit kronis
lainnya di kemudian hari.

Pengaruh Orang Tua

Peran orang tua memiliki signifikansi besar dalam membimbing
anak-anak tentang pentingnya memilih makanan dengan bijaksana,
terutama ketika mereka sedang di luar rumah!’. Orang tua memiliki
tanggung jawab untuk memberikan pemahaman dasar kepada anak-anak
mengenai dampak negatif atau konsekuensi yang mungkin timbul jika
mereka memilih makanan sembarangan di tempat-tempat umum.

Memberikan pengetahuan tentang risiko makanan yang tidak
sehat, seperti makanan cepat saji yang tinggi lemak, gula, dan garam,
merupakan bagian penting dari peran orang tua. Dengan memahami
konsekuensi dari makanan yang tidak sehat, anak-anak akan lebih
cenderung membuat pilithan makanan yang lebih baik ketika berada di
luar rumah.

Selain memberikan pengetahuan tentang makanan yang sehat dan
tidak sehat, orang tua juga sebaiknya membekali anak-anak dengan
kebiasaan makan yang baik. Salah satunya adalah dengan membiasakan
anak-anak untuk makan makanan yang disediakan di rumah sebelum

mereka berangkat sekolah. Dengan demikian, anak-anak akan merasa
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kenyang dan puas dengan makanan yang telah disiapkan di rumabh,
sehingga mereka tidak terlalu tergoda untuk membeli makanan jajanan
di tempat lain yang mungkin kurang sehat.

Pengaruh Teman Sebaya

Pengaruh teman sebaya memiliki peran yang signifikan dalam
membentuk perilaku anak usia sekolah, termasuk dalam pemilihan jenis
jajanan dan pola makan sehari-hari. Teman sebaya dapat memberikan
dampak positif atau negatif tergantung pada kebiasaan makan dan pola
perilaku mereka sendiri'®.

Anak usia sekolah seringkali terpengaruh oleh apa yang
dilakukan oleh teman-teman mereka. Jika teman-teman sebayanya
cenderung memilih makanan yang sehat dan bergizi, anak juga akan lebih
cenderung mengikuti pola makan yang sama. Sebaliknya, jika teman-
teman mereka lebih suka makanan cepat saji atau jajanan yang tinggi
gula dan lemak, anak-anak juga dapat terpengaruh untuk mengonsumsi
makanan yang serupa.

Keberadaan anak usia sekolah di luar rumah, seperti saat bermain
di lingkungan sekitar atau di tempat-tempat umum, juga memperbesar
peluang mereka untuk terpengaruh oleh teman sebaya. Saat bermain
bersama, mereka dapat saling mempengaruhi dalam memilih jenis
makanan atau jajanan yang akan dikonsumsi. Anak-anak cenderung
merasa nyaman jika memiliki hal yang sama dengan teman-teman
mereka, sehingga mereka lebih rentan untuk meniru perilaku teman-
teman mereka dalam hal makanan.

Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan pendidik untuk
memberikan perhatian khusus terhadap pengaruh teman sebaya dalam
pemilihan makanan anak usia sekolah. Mendorong anak-anak untuk
menjaga pergaulan yang positif dengan teman-teman yang memiliki
kebiasaan makan yang sehat dapat membantu mengurangi risiko
terpengaruh oleh perilaku makan yang tidak sehat. Selain itu,

memberikan pemahaman yang baik tentang pentingnya memilih
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makanan yang sehat dan bergizi juga penting untuk membentuk

kebiasaan makan yang baik sejak dini.

D. Media Penyuluhan

Media merupakan sarana untuk menyampaikan pesan kepada sasaran,
agar pesan mudah dimengerti oleh pihak yang dituju. Media adalah sarana atau
upaya yang menampilkan pesan atau informasi yang akan disampaikan oleh
komunikator, baik dengan media cetak, elektronik dan media luar ruang,
sehingga sasaran dapat meningkatkan pengetahuan agar dapat merubah
perilaku seseorang menjadi lebih baik lagi. Media menjadi alat komunikasi

seperti koran, televisi, radio, video, poster dan spanduk'®.

Media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-
alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan
menyusun kembali informasi visual atau verbal. Media pendidikan digunakan
dalam rangka komunikasi dan interaksi guru dan siswa dalam proses
pembelajaran. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil
belajar.?’

E. Video Animasi
1) Pengertian Video

Video adalah media pendidikan yang memiliki unsur yang
mengandung unsur audio dan visual, sehingga informasi yang didapatkan
jelas. Pesan yang disampaikan berupa fakta yang memiliki sifat informatif,
edukatif maupun instruksional.

Penggunaan video animasi menjadi salah satu media pembelajaran
yang menarik untuk digunakan 2! Video animasi adalah objek diam yang
diproyeksikan dalam bentuk gambar yang bergerak seolah-olah hidup sama
dengan karakter yang dibuat dari sekumpulan gambar yang dirubah aturan
dan bergantian sesuai rancangan, sehingga video yang ditampilkan lebih
bervariasi dengan gambar-gambar yang menarik dan berwarna-warni
sehingga bisa menambah daya tarik belajar siswa.

Sejalan dengan hal tersebut media pembelajaran berupa video

animasi dapat memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan bahasa
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siswa. 2? Selain itu, bisa membantu siswa memahami materi lebih cepat dan
lebih baik sehingga pengetahuan yang diperoleh akan bertahan lama. 2
Pemanfaatan media edukasi berbasis video pada saat ini tentunya menjadi
apa yang banyak digunakan dalam penyampaian informasi. Media video
memiliki efek-efek visual sehingga dapat menghasilkan video edukasi yang
menarik. Oleh karena itu penggunaan media edukasi berbasis video akan
lebih membantu siswa dalam memahami materi edukasi yang disampaikan
oleh pemateri. 2*
Fungsi Media Video Animasi
Berdasarkan pengertian media video yakni media yang mempunyai

suara, ada gerakan dan bentuk obyeknya dapat dilihat, media ini paling
lengkap, maka tujuan dari media video adalah untuk menyajikan informasi
dalam bentuk yang menyenangkan, menarik mudah dimengerti dan jelas.
Informasi akan mudah dimengerti karena sebanyak mungkin indera,
terutama telinga dan mata, digunakan untuk menyerap informasi itu.
Media video pembelajaran sebagai bahan ajar bertujuan untuk: %
a. Memperjelas dan mempermudah penyampaian pesan agar tidak terlalu

verbalistis
b. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera peserta didik

maupun instruktur.

Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi.
d. Dalam menggunakan media video ini selain mempunyai tujuan juga

mempunyai fungsi sehingga proses dalam pembelajaran akan sesuai

dengan yang diharapkan.

Adapun kelebihan dari video animasi adalah:

a. Video dapat dipakai dalam jangka waktu yang panjang dan kapan pun
jika materi yang terdapat dalam video masih relevan dengan materi yang
ada.

b. Membantu siswa dalam memahami materi pelajaran dan membantu
dalam proses pembelajaran.

c. Video dapat di pelajari masyarakat luas, dengan cara mengakses ke

media sosial seperti, youtube dan instagram.



22

d. Media pembelajaran yang simple dan menyenangakan

Adapun kekurangan dari video animasi adalah:

a. Memerlukan biaya dalam pembuatan video animasi

b. Keterbatasan aplikasi, audio dan sound effects saat digunakan pada
proses pemberian materi

c. Memerlukan waktu yang lama pada proses pembuatan sampai

terciptanya video animasi.

F. Penyuluhan Gizi

1.

2.

Pengertian Penyuluhan Gizi

Penyuluhan gizi merupakan bagian integral dari proses
pembelajaran yang bertujuan untuk memperluas pemahaman dan
membangun sikap positif terhadap gizi. Fokusnya adalah untuk
menginspirasi individu agar dapat mengadopsi kebiasaan makan yang sehat
dan berkelanjutan dalam rutinitas sehari-hari mereka. Selain itu, penyuluhan
gizi juga mencakup upaya membantu orang lain agar dapat membentuk
kebiasaan makan yang menguntungkan 6.
Tujuan Penyuluhan Gizi

Tujuan penyuluhan gizi adalah untuk meningkatkan pemahaman
dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya gizi dalam menjaga
kesehatan dan kesejahteraan. Beberapa tujuan khusus dari penyuluhan gizi
meliputi upaya meningkatkan pengetahuan gizi dengan memberikan
informasi yang akurat dan terpercaya tentang gizi, termasuk pentingnya
nutrisi, kebutuhan nutrisi berbagai kelompok usia, dan dampak dari gizi
buruk atau kekurangan gizi. Selain itu, penyuluhan gizi bertujuan untuk
mendorong perubahan perilaku masyarakat terkait dengan pola makan dan
gaya hidup sehingga lebih sehat. Ini dapat mencakup memperkenalkan pola
makan yang seimbang, mengurangi konsumsi makanan tidak sehat, dan

meningkatkan konsumsi makanan bergizi 7.
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3. Prinisp-Prinsip Penyuluhan Gizi
a. Partisipatif

Partisipasi aktif dari individu atau kelompok sasaran merupakan
elemen kunci dalam proses penyuluhan. Melalui partisipasi ini, mereka
memiliki kesempatan untuk turut serta dalam pengambilan keputusan
yang berkaitan dengan program penyuluhan, mulai dari tahap
perencanaan hingga pelaksanaan kegiatan penyuluhan. Dengan terlibat
secara aktif, individu atau kelompok sasaran dapat memberikan
masukan, pendapat, dan ide-ide yang relevan dengan kebutuhan dan
konteks mereka sendiri. Hal ini tidak hanya meningkatkan rasa memiliki
terhadap program, tetapi juga memastikan bahwa program tersebut
sesuai dengan kebutuhan dan dapat diterima dengan baik oleh
masyarakat target. Selain itu, partisipasi aktif juga memberikan
kesempatan bagi individu atau kelompok sasaran untuk merasa
memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan program, sehingga
mereka lebih termotivasi untuk mengimplementasikan perubahan-
perubahan yang diinginkan.

b. Relevan

Pesan-pesan yang disampaikan dalam penyuluhan haruslah
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi individu atau kelompok
sasarannya. Ini penting agar pesan yang disampaikan tidak hanya
relevan, tetapi juga dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Ketika
informasi disesuaikan dengan keadaan nyata dan kebutuhan mereka,
masyarakat akan lebih cenderung untuk memahami pentingnya pesan
yang disampaikan. Misalnya, dalam penyuluhan gizi di daerah pedesaan
yang mungkin memiliki akses terbatas terhadap makanan bergizi, pesan
yang difokuskan pada pentingnya makanan lokal yang kaya akan nutrisi
akan lebih relevan daripada informasi tentang makanan eksotis yang
sulit diakses. Dengan menyesuaikan pesan-pesan tersebut dengan situasi
konkret, pesan penyuluhan akan memiliki dampak yang lebih besar
dalam mendorong perubahan perilaku menuju pola makan yang lebih

sehat.
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Holistik

Penyuluhan gizi harus mencakup semua aspek penting terkait
gizi, mulai dari pentingnya menjaga pola makan seimbang hingga
pemahaman tentang kebutuhan nutrisi yang sesuai dengan usia dan
kondisi kesehatan individu. Ini berarti bahwa informasi yang
disampaikan harus merangkum berbagai jenis makanan yang
dibutuhkan untuk menjaga kesehatan, seperti protein, karbohidrat,
lemak sehat, serta vitamin dan mineral. Selain itu, penyuluhan juga
harus menyampaikan bahaya dari gizi buruk, seperti kekurangan gizi
dan obesitas, serta dampak negatif dari konsumsi makanan yang tidak
sehat secara berlebihan.
Berkelanjutan

Penting bagi program penyuluhan gizi untuk dilakukan secara
berkelanjutan guna memastikan adanya perubahan perilaku yang
berlangsung dalam jangka panjang. Proses ini melibatkan serangkaian
upaya, termasuk pemantauan, evaluasi, dan perbaikan terus-menerus
terhadap program tersebut. Dengan melakukan pemantauan secara rutin,
kita dapat mengukur efektivitas program serta memahami sejauh mana
pesan-pesan penyuluhan telah diterima dan diimplementasikan oleh
masyarakat sasaran. Evaluasi yang cermat juga diperlukan untuk
mengevaluasi pencapaian tujuan program serta mengidentifikasi area-
area yang perlu perbaikan. Selanjutnya, perbaikan terus-menerus harus
dilakukan berdasarkan temuan evaluasi untuk memastikan bahwa
program penyuluhan tetap relevan dan efektif sesuai dengan
perkembangan dan perubahan kebutuhan masyarakat.
Keterbukaan dan Keterpaduan

Penting bagi informasi yang disampaikan dalam program
penyuluhan untuk memiliki sifat yang terbuka, jelas, dan mudah
dipahami oleh semua pihak yang terlibat. Dengan menyajikan informasi
secara terbuka, setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk
memahami pesan-pesan yang disampaikan tanpa adanya hambatan atau

kesulitan. Keterbukaan dalam penyampaian informasi juga dapat



25

membangun kepercayaan antara penyuluh dan masyarakat sasaran,
sehingga pesan-pesan yang disampaikan lebih mudah diterima.

Selain itu, program penyuluhan juga perlu terpadu dengan
kegiatan-kegiatan lain dalam bidang kesehatan dan pendidikan.
Integrasi program penyuluhan dengan kegiatan-kegiatan lainnya
memungkinkan adanya sinergi dan kolaborasi antara berbagai sektor
yang terlibat dalam upaya meningkatkan kesadaran gizi masyarakat.
Misalnya, kolaborasi dengan fasilitas kesehatan lokal dapat
memungkinkan penyuluhan gizi dilakukan secara bersamaan dengan
pemeriksaan kesehatan atau program imunisasi.

Kesesuaian Budaya

Dalam merancang program penyuluhan gizi, penting untuk
memperhatikan nilai-nilai budaya dan norma-norma lokal agar pesan
yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Setiap
komunitas memiliki nilai-nilai budaya dan norma-norma yang unik,
termasuk dalam konteks pemahaman tentang makanan dan pola makan.
Oleh karena itu, pesan-pesan penyuluhan harus disampaikan dengan
memperhatikan konteks budaya dan nilai-nilai yang berlaku di
masyarakat tersebut.

Dengan memahami dan menghormati nilai-nilai budaya lokal,
program penyuluhan dapat membangun kepercayaan dan keterlibatan
masyarakat dalam upaya meningkatkan kesadaran gizi. Informasi yang
disampaikan dapat disesuaikan dengan cara yang sensitif dan sesuai
dengan kebiasaan serta keyakinan masyarakat. Selain itu, dengan
melibatkan tokoh-tokoh atau pemimpin masyarakat yang dihormati,
pesan-pesan penyuluhan dapat lebih mudah diterima dan dipahami oleh

masyarakat.

. Berbasis Bukti

Pentingnya informasi yang disampaikan dalam program
penyuluhan gizi didasarkan pada bukti ilmiah atau penelitian yang
terpercaya tidak dapat disangkal. Melalui pendekatan yang berbasis

bukti ilmiah, penyuluhan gizi dapat menjamin keakuratan dan
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keefektifan informasi yang disampaikan kepada masyarakat. Bukti
ilmiah yang solid menjadi dasar yang kuat untuk menyampaikan pesan-
pesan tentang gizi yang benar dan dapat dipercaya.

Dengan mengandalkan penelitian yang terpercaya, program
penyuluhan gizi dapat menyajikan informasi yang sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan terbaru. Hal ini memungkinkan
penyampaian informasi yang relevan dan up-to-date tentang gizi,
termasuk perkembangan terbaru dalam pemahaman tentang nutrisi dan
kesehatan.

Selain itu, informasi yang didasarkan pada bukti ilmiah juga
membantu menghindari penyebaran informasi yang salah atau mitos
tentang gizi. Dengan menyediakan informasi yang akurat dan
terpercaya, program penyuluhan gizi dapat membantu masyarakat
membuat keputusan yang lebih baik terkait dengan pola makan dan gaya

hidup sehat %,

G. Anak Sekolah
1. Pengetian Anak Sekolah

Anak sekolah merujuk kepada individu dalam kelompok usia
tertentu yang telah mencapai usia di mana mereka aktif terlibat dalam
proses pendidikan formal, biasanya dari tingkat sekolah dasar hingga
menengah. Rentang usia anak sekolah berkisar antara sekitar 7 hingga 18
tahun, tergantung pada sistem pendidikan di suatu negara atau wilayah.
Mereka menghabiskan sebagian besar waktunya di sekolah, di mana
mereka belajar berbagai mata pelajaran dan keterampilan untuk
mempersiapkan diri menghadapi masa depan. Selain dari aspek akademis,
anak sekolah juga terlibat dalam berbagai aktivitas ekstrakurikuler dan
interaksi sosial dengan guru dan teman sebayanya. Ini adalah masa
perkembangan yang penting dalam kehidupan seseorang, di mana banyak
nilai, kebiasaan, dan keterampilan yang diperolehnya akan membentuk

dasar bagi masa dewasa mereka 2’.
2. Peran Sekolah Dalam Menyediakan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)

yang Aman
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Pada anak sekolah sarapan tetap menjadi prioritas dalam asupan
gizi anak sekolah. Jika anak sekolah belum tercukupi kebutuhan gizi dari
sarapan, maka Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) menjadi salah satu
alternatif untuk memenuhi kebutuhan gizi tersebut. PJAS umumnya
merupakan pangan jajanan yang ditemukan di lingkungan sekolah dan
menjadi konsumsi harian anak sekolah, seperti es sirup aneka warna, cilok
dan sosis goreng, dan jajanan lain yang biasa kita lihat menjadi santapan
anak-anak ketika jam istirahat dan pulang sekolah.

Kegemaran anak-anak akan hal yang manis, gurih, asam dan
sebagainya, kadang dimanfaatkan oleh produsen makanan untuk menarik
konsumen terutama anak-anak. Kadangkala produk yang ditawarkan
bukan menyehatkan malah berbahaya bagi kesehatan, misalnya terlalu
tingginya kadar lemak, kadar garam, kadar gula, kadar asam atau berbagai
bahan makanan tambahan sintetis seperti bahan pewarna, bahan penyedap
(natrium glutamat, misalnya), bahan pengawet, bahan pemanis sintetis dan
sebagainya. ° Hal yang lebih buruk lagi dalam produk makanan yang
ditawarkan tidak mengandung gizi yang cukup, terutama bagi anak-anak.

Lingkungan sekolah dapat membentuk kebiasaan makan bagi
anak-anak. Peran guru tidak terlepas dari kebijakan kepala sekolah. Kepala
sekolah harus memiliki komitmen yang tinggi untuk melaksanakan
manajemen pemenuhan gizi seimbang anak sekolah. Kepala sekolah perlu
membentuk Tim Keamanan Pangan (TKP) Sekolah untuk memastikan
kantin sekolah dalam penyediaan PJAS. Tim tersebut melibatkan
Pengawas sekolah, Kepala sekolah, komite sekolah, guru, orang tua,
siswa, pengelola kantin dan/atau penjaja.

Peran TKP diantaranya :

a. Melakukan pendataan penjaja PJAS mengenai nama pedagang,
pemberian nomor

b. Menyeleksi PJAS yang dijual harus memenuhi persyaratan Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)

c. Mensosialisasikan Keamanan Pangan bagi komunitas sekolah
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d. Memastikan pengelola kantin menggunakan peralatan pengolah atau
penyajian pangan yang baik dan bersih, dan

e. Memantau penerapan cara penanganan, pengolahan dan penyajian
pangan yang baik di kantin sekolah.

Dalam menjalankan perannya, TKP tersebut harus saling
berkomunikasi, berkoordinasi, bekerja sama, dan berkomitmen dalam
merencanakan  serta mengimplementasikan  pengawasan  dan
penjaminan keamanan pangan di sekolah karena keamanan pangan
jajanan anak sekolah adalah tanggung jawab bersama.

3. Kebutuhan Gizi Anak Sekolah
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 28 Tahun
2019 telah menetapkan standar angka kecukupan gizi yang dianjurkan untuk
masyarakat Indonesia, khususnya untuk kategori anak sekolah yaitu:

Tabel 1. Angka kecukupan zat gizi makro untuk anak sekolah yang
dianjurkan (per orang per hari)

Kelompok E P Lemak (gr) KH
Umur (kkal) (gr) Total Omg3 Omgé6 (gr)
Laki-laki
10-12 tahun 2000 50 65 1,2 12 300
Perempuan
10-12 tahun 1900 55 65 1,0 10 280

Sumber : AKG, 2019



H. Kerangka Teori

Pengetahuan Tentang
Jajanan Sehat
A

—

Sikap Anak dalam
Memilih Jajanan Sehat
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Perilaku Anak Memilih
Jajanan Sehat

Faktor-faktor yang
mempengaruhi:
1. Pendidikan
2. Pekerjaan
3. Umur
4. Minat
5. kebudayaan

Faktor-faktor yang
mempengaruhi:
1. Jenis kelamin
2. Besar uang jajan
3. Orangtua
4. Teman sebaya

Sumber : Modifikasi Febriyanto , M. A. B. 2016 dan Astuti 2020

I. Kerangka Konsep

Kerangka Konseptual merupakan ringkasan dari tinjauan pustaka yang

menjelaskan hubungan antara konsep-konsep yang akan diteliti.

Penyuluhan gizi dengan

menggunakan media video animasi

dalam pemilihan jajanan sehat

Pre Test

Pengetahuan dan sikap
anak umur 10-12 tahun
dalam pemilihan jajanan
sehat

v

Post Test

Pengetahuan dan sikap
anak usia 10-12 tahun
dalam pemilihan jajanan
sehat

Gambar 1. Diagram Kerangka Konsep
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J. Hipotesis

1.

Ada pengaruh rata-rata tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan gizi dengan menggunakan media video animasi.
Ada pengaruh rata-rata sikap sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan

gizi dengan menggunakan media video animasi.



K. Definisi Operasional

Tabel 2. Definisi Operasional
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Variabel Definisi operasional Cara ukur Alat ukur Hasil ukur Skala
ukur
Pengetahuan Siswa Tingkat pemahaman siswa  Wawancara Kuisioner  Skor tingkat pengetahuan Ordinal
Umur 10-12 Tahun umur 10-12 tahun tentang 1. Baik 76-100%
dalam Pemilihan konsep gizi seimbang dan 2. Cukup 56-76%
Jajanan Sehat kriteria  pemilihan  jajanan 3. Kurang <56%
sehat  setelah  mengikuti (Ekawati, 2017)
penyuluhan.
Skor nilai pengetahuan Rasio
Sikap Siswa Umur Persepsi dan sikap siswa umur ~ Wawancara Kuesioner 0. Negatif : apabila < rata-rata skor T  Ordinal
10-12 Tahun dalam 10-12 tahun terhadap 1. Positif : apabila > rata-rata skor T
Pemilihan Jajanan pentingnya memilih jajanan
Sehat: sehat  setelah  mengikuti Skor nilai sikap Rasio
penyuluhan.
Penyuluhan Gizi Penyampaian informasi anak - - - -
Menggunakan sekolah mengenai pemilihan
Media Video jajanan sehat menggunakan

Animasi

media video animasi




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Pada penelitian ini, jenis design yang digunakan adalah pra experiment
dengan metode yang digunakan adalah one group pre test-post test design, yaitu
penelitian eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja yang dipilih
secara random dan tidak dilakukan tes kestabilan dan kejelasan keadaan
kelompok sebelum diberikan perlakuan. Tujuannya adalah untuk mengetahui
Pengaruh Penyuluhan Gizi menggunakan Media Video Animasi terhadap
pengetahuan dan sikap siswa-siswi dalam memilih jajanan sehat di SDN 20

Kalumbuk Kota Padang.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 20 Kalumbuk Padang. Rentang
waktu penelitian ini mencakup periode dari pengumpulan data awal hingga

penyelesaian laporan penelitian, yang berlangsung dari bulan Februari 2024

hingga bulan Mei 2025.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi penelitian ini mencakup semua objek atau subjek yang akan
diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi SDN 20
Kalumbuk yang berjumlah 115 orang.
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi siswa umur 10-12 tahun di
SDN 20 Kalumbuk Kota Padang. Besar sampel dalam penelitian ini dapat
ditentukan dengan rumus pengambilan besar sampel dalam penelitian
menggunakan rumus (Lemeshow dkk, 1997) ditentukan dengan rumus

sebagai berikut :
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(Z, =%/ P(1~-pIN

n=-—
A (N=1)4(2,=%/;)2% P{1~p)

Keterangan:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi = 115

d = Presisi/derajat akurasi (8% = 0,08)

z1-% )= Derajat kepercayaan 96%

P =Prevalensi gizi kurang di SDN 20 Kalumbuk (0,281)

(1,96 x 1,96) x 0,281 (0,719) x 107
0,08 X 0,08 X (106)+1,96 x 1,96 x 0,281 x 0,719

83,04

1,46
n = 56,87 = 57 orang

Perhitungan sampel didapatkan besar sampel adalah 57 orang.
Peneliti mengambil sampel menggunakan teknik simple random
sampling. Peneliti mengambil kelas IV-VI yang berjumlah 12 kelas.
Peneliti mengambil sampel menggunakan aplikasi spin dengan
memasukkan nama responden yang berusia 10-12 tahun melalui absensi
dan dispin sebanyak 57 orang. Berikut kriteria dan jumlah yang telah
ditentukan sebelumnya:

a. Kriterian Inklusi
1) Siswa-siswi SDN 20 Kalumbuk Kota Padang
2) Berumur 10-12 tahun
3) Bersedia menjadi sampel penelitian

b. Kiriteria Eksklusi
1) Tidak masuk pada saat dilakukan penelitian
2) Sakit pada saat dilakukan penelitian
3) Mengundurkan diri



D. Pelaksanaan Penelitian

Menentukan sampel :

Sampel dalam penelitian ini
didapatkan dengan simple
random sampling, lalu
memperkenalkan diri dan
memberikan surat persetujuan
untuk menjadi sampel penelitian
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Pretest :

Responden melakukan pengisian
kuesioner pengetahuan dan sikap
sebelum diberikannya
penyuluhan dengan media video
animasi

v

Melakukan penyuluhan gizi
menggunakan media video
animasi dalam pemilihan jajanan
sehat

Setelah rentang 3 hari dilakukan
kembali penyuluhan gizi
menggunakan media media video
animasi dalam pemilihan jajanan
sehat

Posttest :

Responden melakukan pengisian
kuesioner pengetahuan dan sikap
setelah diberikannya penyuluhan

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Melakukan pengolahan dan
analisis data

Untuk analisis data, peneliti membutuhkan sejumlah data pendukung

dari dalam dan luar lapangan. Pada penelitian ini pengumpulan data dibantu

oleh beberapa rekan peneliti. Jenis data yang dibutuhkan adalah sebagai

berikut:

1. Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti

dari responden. Data primer dalam penelitian ini mencakup:

a. Data identitas subjek, seperti nama, kode responden, usia, jenis

kelamin, kelas, dan alamat.
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b. Data pengetahuan siswa mengenai pemilihan jajanan sehat yang

diperoleh melalui pre fest dan post test
c. Datasikap siswa mengenai pemilihan jajanan sehat yang diperoleh

melalui pengisian kuesioner
2. Data Sekunder

Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari Dinas Kesehatan
Kota Padang berupa data Rekapitulasi Hasil Skrining Peserta Didik di
Wilayah Kerja Puskesmas se-Kota Padang tahun 2023 dan Data
Rekapitulasi Hasil Penjaringan Kesehatan Pemeriksaan Peserta Didik di
Wilayah Puskesmas Kuranji tahun 2023. Data digunakan untuk sampel

penelitian yaitu dengan rata-rata angka kejadian gizi kurang paling

tinggi.

F. Pengolahan Data

Data yang sudah terkumpul diolah dengan menggunakan program

komputer. Tahap-tahap pengolahan data sebagai berikut :

a.

Editing (pemeriksaan data)

Data yang telah terhimpun dalam penelitian perlu diverifikasi terlebih
dahulu untuk menilai kecocokannya untuk diproses lebih lanjut. Oleh
karena itu, peneliti akan melakukan pengecekan langsung terhadap
kuesioner yang terisi, memeriksa kelengkapan jawaban dari para responden,
serta memverifikasi bahwa setiap lembar kuesioner utuh dan tidak ada yang
rusak atau hilang.

Coding (pengkodean)

Tahapan ini melibatkan proses penjumlahan total skor dari jawaban
yang diberikan oleh setiap responden sesuai dengan karakteristik mereka.
Pengkodean dilaksanakan untuk memudahkan penginputan, pengolahan,
dan analisis data.

a) Pengetahuan
1) Baik 76-100% : Kode 3
2) Cukup56-76% : Kode 2
3) Kurang <56% : Kode 1
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b) Sikap
1) Baik >80% : Kode 3
2) Cukup 60-79% : Kode 2
3) Kurang <56% : Kode 1

c. Entry data (memasukkan data)
Proses entri melibatkan pengelompokkan data sesuai dengan tujuan
penelitian, setelah itu data dimasukkan ke dalam master data dengan skor
yang telah ditetapkan sebelumnya.

d. Cleaning (pembersihan data)
Data yang telah dimasukkan akan diperiksa kembali untuk memastikan
keakuratannya, sehingga data tersebut siap untuk diolah dan dianalisis

menggunakan perangkat lunak pengolahan data.

G. Analisis Data

1) Univariat
Analisis univariat digunakan untuk melihat gambaran distribusi
frekuensi setiap variabel. Variabel dependennya meliputi tingkat
pengetahuan dan sikap dalam pemilihan jajanan sehat pada siswa-siswi
SDN 20 Kalumbuk Kota Padang, sementara variabel independennya adalah
perlakuan penyuluhan gizi dengan menggunakan media video animasi.
2) Bivariat
Analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon. Analisis Wilcoxon
bertujuan untuk membandingkan rata-rata dua kelompok yang saling
berpasangan dengan mengunakan media video animasi terhadap
pengetahuan dan sikap siswa-siswi dalam memilih jajanan sehat di SDN 20

Kalumbuk Kota Padang.



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SDN 20 Kalumbuk merupakan sekolah dasar yang berdiri di atas
lahan seluas 1.137 m? dan telah terakreditasi A. Sekolah ini memiliki total
333 siswa, terdiri dari 164 siswa laki-laki dan 169 siswa perempuan. Untuk
mendukung kegiatan belajar mengajar, SDN 20 Kalumbuk dilengkapi
dengan berbagai fasilitas, di antaranya 8 ruang kelas, perpustakaan, ruang
laboratorium, ruang pimpinan, ruang guru, serta ruang ibadah. Selain itu,
sekolah ini juga memiliki Unit Kesehatan Sekolah (UKS) yang berfungsi

sebagai pusat layanan kesehatan bagi siswa.

2. Gambaran Umum Responden

Tabel 3. Gambaran Umum Responden

Jenis Kelamin n Y%
Perempuan 23 40.4
Laki-Laki 34 59.6
Umur n Y%

10 Tahun 14 24.6
11 Tahun 14 24.6
12 Tahun 29 50.9
Total 57 100.0
Pekerjaan Orang Tua n %
Pegawai Swasta 2 3.5
Buruh 12 21.1
Petani 10 17.5
Pedagang 26 45.6
Guru 1 1.8
Nelayan 6 10.5
Total 57 100.0
Tingkat Pendidikan Orang Tua n %
Diploma 3 4 7.0
SLTA/Sederajat 27 47.4
SLTP/Sederajat 21 36.8
SD/Sederajat 5 8.8
Total 57 100.0
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Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa mayoritas responden
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 34 orang (59,6%), sementara
responden perempuan berjumlah 23 orang (40,4%). Dari segi usia,
sebagian besar responden berusia 12 tahun, yaitu sebanyak 29 orang
(50,9%), sedangkan usia 10 dan 11 tahun masing-masing memiliki jumlah
yang sama, yaitu 14 orang (24,6%).

Berdasarkan pekerjaan orang tua, mayoritas bekerja sebagai
pedagang dengan jumlah 26 orang (45,6%) dan minoritas guru 1 orang
(1,8%). Dari segi tingkat pendidikan orang tua, sebagian besar memiliki

tingkat pendidikan SLTA/sederajat sebanyak 27 orang (47,4%).

3. Hasil Analisis Univariat
Tabel 4. Distribusi Rata-rata tingkat pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan penyuluhan dengan menggunakan media video

animasi

Variabel n Mean SD Min Max Med
Pengetahuan Sebelum 57 56.84 13.517 20 70 60
Sesudah 57 8895 8800 70 100 90

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa skor rata-rata tingkat
pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan dengan media video
animasi yaitu 56,84. Sesudah diberikan penyuluhan skor rata-rata
pengetahuan responden yaitu 88,95 terjadi peningkatan rata-rata skor
sebesar 32,11 dengan nilai minimum sebelum 20 dan sesudah 70. Nilai

maximum sebelum yaitu 70 dan sesudah yaitu 100.
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Siswa Berdasarkan Tingkat
Pengetahuan Dalam Pemilihan Jajanan Sehat di SDN 20
Kalumbuk Kota Padang

Kategori Tingkat Pengetahuan
Sebelum Sesudah
n Y% n Y%
Baik 0 0 53 93.0%
Cukup 39 68.4% 4 7.0%
Kurang 18 31.6% 0 0
TOTAL 57 100.0% 57 100.0%

Berdasarkan Tabel 5 sebagian besar responden pada saat
sebelum penyuluhan memiliki tingkat pengetahuan yang cukup
(68.4%). Sesudah diberikan penyuluhan sebagian besar memiliki
tingkat pengetahuan yang baik (93.0%).

Tabel 6. Distribusi Rata-rata sikap sebelum dan sesudah diberikan

penyuluhan dengan menggunakan media video animasi

Variabel n Mean SD Min Max Med

Sikap  Sebelum 57  83.84 10.026 56 100 85
Sesudah 57 9446 5.155 84 104 95

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa skor rata-rata tingkat sikap
sebelum diberikan penyuluhan dengan media video animasi yaitu
83,84. Sesudah diberikan penyuluhan skor rata-rata sikap responden
yaitu 94,46 terjadi peningkatan rata-rata skor sebesar 10,62 dengan nilai
minimum sebelum 56 dan sesudah 84. Nilai maximum sebelum yaitu

85 dan sesudah yaitu 95.
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Tabel 7. Distribusi Frekuensi Siswa Berdasarkan Sikap Dalam

Pemilihan Jajanan Sehat di SDN 20 Kalumbuk Kota Padang

Kategori Sikap
Sebelum Sesudah
n % n Y%
Baik 41 71.9% 57 100.0%
Cukup 15 26.3% 0 0
Kurang 1 1.8% 0 0
TOTAL 57 100.0% 57 100.0%

Berdasarkan Tabel 7 sebagian besar responden pada saat
sebelum penyuluhan memiliki sikap yang baik (71.9%). Sesudah
diberikan penyuluhan semua responden memiliki tingkat pengetahuan
yang baik (93.0%).

4. Hasil Analisis Bivariat
Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Pengetahuan dan Sikap Sebelum dan

Sesudah diberikan Penyuluhan dengan Media Video Animasi

Variabel Uji Shapiro-Wilk Keterangan
Pengetahuan Pretest 0.000 Tidak Normal
Posttest 0.000 Tidak Normal
Sikap Pretest 0.047 Tidak Normal
Posttest 0.011 Tidak Normal

Penelitian ini menggunakan uji normalitas shapiro wilk.
Berdasarkan tabel 8 diatas menunjukkan nilai uji normalitas pada
pengetahuan berdistibusi tidak normal yaitu pretest 0.000 kemudian
pada posttest 0.000. Begitu juga pada uji normalitas sikap dapat
diketahui bahwa hasil data berdistribusi tidak normal yaitu 0.047 pretest

kemudian pada posttest 0.011.
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Tabel 9. Perbedaan Rata-Rata Tingkat Pengetahuan Responden
Sebelum dan  Sesudah  diberikan Penyuluhan dengan

Mmenggunakan Media Video Animasi

Variabel Mean SD SE P- n

Value
Pengetahuan Sebelum  56.84 13.517 1.790 0.000 57
Sesudah  88.95  8.800 1.166 57

Berdasarkan Tabel 9 rata-rata tingkat pengetahuan sebelum
adalah 56,84 dengan standar deviasi 13,517. Setelah dilakukan
penyuluhan didapatkan rata-rata 88,95 dengan standar deviasi §,800.
Terjadi peningkatan rata-rata sebesar 32,11. P-value yang diperoleh
sebesar 0,000 yang menunjukkan adanya pengaruh antara sebelum dan

sesudah penyuluhan bersifat signifikan secara statistik (p < 0,05).

Tabel 10. Perbedaan Rata-Rata Sikap Responden Sebelum dan
Sesudah diberikan Penyuluhan dengan Menggunakan Media Video

Animasi
Variabel Mean SD SE P-Value n
Sikap  Sebelum 83.84 10.026 1.328 0.000 57
Sesudah 94.46 5.155 0.683 57

Berdasarkan Tabel 10 rata-rata sikap sebelum penyuluhan
adalah 83,84 dengan standar deviasi 10,026. Setelah diberikan
penyuluhan, didapatkan rata-rata 94,46 dengan standar deviasi 5,155.
Setelah diberikan penyuluhan, rata-rata skor mengalami peningkatan
yaitu sebesar 10,62. Hasil uji statistik menunjukkan p-value 0,000, yang
juga menandakan adanya pengaruh yang signifikan dalam sikap anak

setelah penyuluhan gizi.
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B. Pembahasan
1. Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini mencakup jenis
kelamin, usia, pekerjaan orang tua, dan tingkat pendidikan orang tua. Dari
segi jenis kelamin, mayoritas responden dalam penelitian ini adalah laki-
laki yaitu berjumlah 34 orang dengan persentase (59,6%) dan responden
dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 23 orang dengan persentase
(40,4%). Responden dalam penelitian ini berada pada rentang usia 10
hingga 12 tahun, yang merupakan tahap transisi menuju remaja awal. Pada
fase ini, anak mulai menunjukkan kemandirian dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam memilih makanan 2¢.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riasih (2020)
yang menyebutkan bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki lebih
banyak dengan jumlah 34 orang (64%) dibandingkan dengan responden
yang berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 19 orang (35%)°°.

Pekerjaan orang tua responden bervariasi, dengan sebagian besar
bekerja di sektor perdagangan. Selanjutnya diikuti oleh pekerjaan buruh,
petani, nelayan, pegawai swasta, serta tenaga pendidik. Keberagaman ini
menunjukkan variasi dalam kondisi sosial-ekonomi keluarga, yang
berpotensi memengaruhi pola konsumsi dan akses anak terhadap makanan
serta jajanan *°.

Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas orang tua responden
berpendidikan SLTA atau sederajat. Sementara itu, sebagian lainnya
menempuh pendidikan hingga jenjang SLTP/sederajat, SD/sederajat, serta
Diploma 3. Tingkat pendidikan orang tua berperan dalam dalam hal pola

asuh dan pemahaman tentang berbagai hal yang berhubungan dengan

kesehatan dan kebersihan.
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2. Tingkat Pengetahuan

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sebelum diberikan
penyuluhan, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang
kurang tentang jajanan sehat, sementara sebagian lainnya memiliki
pengetahuan cukup, dan tidak ada yang memiliki pemahaman baik. Hal ini
mengindikasikan bahwa banyak anak belum memahami pentingnya
memilih jajanan sehat serta belum mengetahui kriteria makanan yang aman
untuk dikonsumsi. Faktor-faktor seperti kurangnya edukasi gizi, kebiasaan
jajan yang lebih didasarkan pada rasa atau harga, serta minimnya
pengawasan dalam pemilihan jajanan dapat menjadi penyebab rendahnya
tingkat pengetahuan ini.

Sebelum pelaksanaan penyuluhan, responden masih menunjukkan
pemahaman yang kurang mengenai berbagai aspek jajanan sehat. Hal ini
terlihat dari jawaban mereka terhadap pertanyaan hal-hal yang harus
diperhatikan sebelum membeli jajanan, di mana masih banyak yang belum
memahami bahwa jajanan sehat harus bebas dari bahan berbahaya, memiliki
kebersihan yang terjaga, serta tidak mengandung pewarna dan penyedap
rasa berlebihan. Beberapa responden juga lebih mempertimbangkan rasa
dan harga dalam memilih makanan tanpa memperhatikan faktor kesehatan
dan keamanan pangan. Selain itu, masih ada yang belum memahami aspek
penting sebelum membeli jajanan, seperti kondisi kemasan, kebersihan
tempat berjualan, serta kandungan zat gizi dalam makanan yang
dikonsumsi.

Setelah diberikan penyuluhan, terjadi peningkatan yang cukup jelas,
di mana 93,0% responden memiliki tingkat pengetahuan baik dan 7,0%
memiliki pengetahuan cukup. Tidak ada lagi responden yang memiliki
tingkat pengetahuan kurang. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak dapat
memahami informasi yang diberikan apabila penyampaiannya dilakukan

dengan cara yang menarik dan sesuai dengan tingkat pemahaman.
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Setelah dilakukan penyuluhan, pemahaman responden mengenai
jajanan sehat mengalami peningkatan yang signifikan. Anak-anak yang
sebelumnya memiliki pemahaman terbatas terkait kriteria jajanan sehat,
seperti aspek kebersihan, kandungan gizi, serta risiko bahan tambahan
berbahaya, kini lebih mampu mengenali dan memilih makanan yang aman
serta sesuai dengan prinsip gizi seimbang. Hal ini tercermin dari
meningkatnya jumlah jawaban benar pada kuesioner setelah intervensi. Hal
ini menunjukkan bahwa metode penyuluhan berbasis media visual
berpengaruh dalam menyampaikan informasi secara interaktif dan menarik
bagi anak usia sekolah dasar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Tamrin et al., (2023) yang
menyatakan bahwa sebelum pemyuluhan pengetahuan baik sebanyak 24
orang (40,7%) dan meningkat setelah penyuluhan sebanyak 52 orang
(88,1%). Kemampuan siswa dalam memilih makanan bergizi sangat
meningkat dengan penggunaan media dalam pembelajaran gizi 3.

Penggunaan media dalam pendidikan gizi terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman anak mengenai pemilihan makanan sehat.
Sebelum edukasi diberikan, beberapa responden masih memiliki
pemahaman yang kurang tepat, terutama dalam hal memilih jajanan yang
aman, memahami sumber kontaminasi bakteri dalam makanan, serta
mengenali jenis minuman dan ciri-ciri jajanan yang sehat. Namun, setelah
intervensi dilakukan, terjadi peningkatan pemahaman yang signifikan, di
mana sebagian besar responden mampu menjawab pertanyaan dengan benar
terkait aspek-aspek tersebut 2.

3. Sikap

Sebelum penyuluhan sebagian besar sikap responden (70,2%) sudah
memiliki sikap baik dalam memilih jajanan sehat, sementara 28,1%
memiliki sikap cukup, dan 1,8% memiliki sikap kurang. Hal ini

menunjukkan bahwa meskipun banyak anak yang sudah memiliki
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kesadaran dalam memilih makanan, masih ada sebagian yang belum benar-
benar menerapkan kebiasaan memilih jajanan yang sehat.

Sikap anak terhadap pemilihan jajanan sehat juga mengalami
perubahan positif. Sebelum penyuluhan, masih terdapat anak-anak yang
tidak terlalu memperhatikan kebersihan dan kandungan gizi dalam jajanan
yang mereka konsumsi. Beberapa anak masih cenderung memilih makanan
dengan warna mencolok atau tidak memperhatikan kemasan serta tanggal
kedaluwarsa. Namun, setelah diberikan penyuluhan, terjadi peningkatan
kesadaran yang signifikan. Anak-anak menjadi lebih selektif dalam memilih
jajanan, mengutamakan kebersihan, keamanan, serta kandungan gizi yang
lebih baik.

Setelah penyuluhan dilakukan, seluruh responden (100%)
menunjukkan sikap baik dalam memilih jajanan sehat. Hal ini
mengindikasikan bahwa informasi yang diberikan dalam penyuluhan dapat
membantu memperbaiki cara pandang anak terhadap pentingnya memilih
makanan yang lebih sehat.

Hasil ini juga dapat dikaitkan dengan data dari kuesioner sikap, di
mana terjadi peningkatan skor setelah intervensi dilakukan. Anak-anak
yang sebelumnya tidak terlalu peduli dengan kesehatan jajanan menjadi
lebih sadar akan pentingnya memilih makanan yang aman dan bergizi.
Video animasi sebagai media edukasi terbukti mampu meningkatkan daya
tarik penyuluhan dan membantu anak lebih mudah memahami serta
mengingat informasi yang diberikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Sugiyanto et al. (2024) penelitian
tersebut menunjukkan adanya perubahan sikap anak terhadap jajanan sehat
setelah diberikan intervensi, di mana sebelum intervensi sikap positif
tercatat sebesar 46,2% dan meningkat hingga 100% setelah intervensi

dilakukan. Pada penelitian ini sikap siswa dalam memilih makanan yang
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sehat, beragam, seimbang, dan aman dipengaruhi oleh pengenalan gambar
atau objek yang disampaikan melalui animasi selama proses penyuluhan 2.

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan Rahmadhayanti et
al., (2023) bahwa skor sikap terbanyak berada dalam kategori baik, dengan
peningkatan yang lebih signifikan pada kelompok eksperimen
dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini disebabkan oleh perbedaan metode
penyuluhan yang digunakan. Pada kelompok eksperimen, kombinasi
ceramah dan penayangan video terbukti lebih efektif dibandingkan hanya
menayangkan video seperti pada kelompok kontrol. Metode ini
memungkinkan siswa untuk menerima pemahaman secara langsung,
berulang, serta berinteraksi secara aktif, sehingga meningkatkan keyakinan
dan pemahaman terhadap edukasi yang diberikan 3.

4. Pengaruh Penyuluhan Gizi dengan menggunakan Media Video
Animasi terhadap Pengetahuan dan Sikap

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata skor pengetahuan sebelum
penyuluhan adalah 56,84 dengan standar deviasi 13,517. Setelah diberikan
penyuluhan gizi menggunakan media video animasi, rata-rata skor
meningkat menjadi 88,95 dengan standar deviasi 8,800. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman anak dalam memilih jajanan
sehat setelah diberikan intervensi.

Rata-rata skor sikap sebelum penyuluhan adalah 83,84 dengan standar
deviasi 10,026. Setelah intervensi dilakukan, skor sikap meningkat menjadi
94,46 dengan standar deviasi 5,155. Peningkatan ini mengindikasikan
bahwa setelah memperoleh edukasi gizi, anak-anak semakin memahami
pentingnya memilih jajanan yang sehat dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil uji statistik, diperoleh nilai p-value sebesar 0,000
(p <0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum

dan sesudah penyuluhan. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan gizi
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menggunakan media video animasi berpengaruh terhadap peningkatan
pengetahuan dan sikap anak usia 10-12 tahun dalam memilih jajanan sehat

di SDN 20 Kalumbuk Kota Padang.

Penggunaan media video animasi sebagai metode edukasi terbukti
lebih efektif dibandingkan dengan metode konvensional. Media ini mampu
menyampaikan informasi secara visual dan atraktif, sehingga memudahkan
anak dalam mengingat serta memahami materi yang disampaikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Fania et al., (2024) mengenai yang
menyatakan bahwa ada pengaruh penyuluhan media video animasi terhadap
pengetahuan dan sikap siswa tentang jajan sehat di SD Islam Terpadu
Mutiara Kecamatan Alok, diperoleh signifikasi 0,000<0,05. Penelitian ini
melibatkan intervensi berupa pemutaran film animasi satu kali kepada anak-
anak. Penayangan video animasi dengan durasi singkat dianggap efektif
dalam menarik perhatian siswa tanpa menimbulkan kebosanan, sehingga
dapat membantu meningkatkan pengetahuan responden >,

Selian itu hasil penleitian ini juga sejalan dengan Rahmayanti &
Magdalena (2024) Menyatakan bahwa ada pengaruh edukasi gizi
menggunakan media video animasi terhadap pengetahuan & sikap tentang
pentingnya sarapan pagi di UPTD SMPN 1 Pelaihari. Penggunaan media
video dalam edukasi gizi terbukti mampu meningkatkan pemahaman siswa,
terutama jika disajikan dengan metode yang sesuai dengan karakteristik
mereka. Selain meningkatkan pengetahuan, intervensi ini juga berkontribusi
pada perubahan sikap yang lebih positif, sehingga siswa lebih termotivasi
untuk menerapkan kebiasaan sarapan pagi. Media video yang dilengkapi
dengan visual menarik membantu siswa sekolah dasar lebih mudah
memahami informasi, sehingga mendukung perubahan perilaku menuju
pola makan yang lebih sehat sebelum beraktivitas *°.

Media video animasi terbukti berpengaruh dibandingkan metode

penyuluhan konvensional seperti poster dan leaflet dalam meningkatkan
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pemahaman anak tentang jajanan sehat. Pernyataan ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Andriany et al. (2018), media video animasi
lebih efektif dibandingkan poster dalam meningkatkan pengetahuan siswa
tentang kesehatan gigi dan mulut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
setelah diberikan intervensi menggunakan media video animasi, terdapat
peningkatan yang lebih signifikan dalam pengetahuan siswa dibandingkan
dengan kelompok yang diberikan penyuluhan menggunakan postern °.

Selain itu, penelitian oleh Masmuri et al. (2024) juga menemukan
bahwa penggunaan video animasi lebih efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap anak mengenai pemilihan jajanan dibandingkan
metode edukasi konvensional seperti leaflet. Studi ini menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan sikap sebelum
dan sesudah diberikan intervensi video animasi, dengan p-value sebesar
0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan efektivitas media video dalam
menyampaikan informasi dengan lebih jelas dan mudah dipahami.

Video animasi memiliki keunggulan dalam menyajikan informasi
secara visual yang menarik perhatian serta mempermudah pemahaman
konsep bagi anak. Anak usia sekolah dasar umumnya lebih tertarik pada
penyajian grafis dan narasi interaktif dibandingkan dengan teks tertulis atau
penyampaian secara lisan yang panjang.

Penyuluhan dalam penelitian ini dilakukan satu kali dengan durasi
video yang singkat. Meskipun hasil menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam pengetahuan dan sikap anak, perlu dipertimbangkan
apakah intervensi berulang dapat memberikan dampak yang lebih optimal.
Anak-anak cenderung mudah melupakan informasi jika tidak diberikan

penguatan secara berkala.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang Pengaruh

Penyuluhan Gizi dengan Menggunakan Media Video Animasi Terhadap

Pengetahuan dan Sikap Anak Umur 10-12 Tahun dalam Pemilihan Jajanan
Sehat di SDN 20 Kalumbuk Kota Padang maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Karakteristik responden pada penelitian ini meliputi anak umur 10-12 tahun
dengan jumlah anak berjenis kelamin laki-laki sebanyak 34 orang (59,6%),
sementara responden perempuan berjumlah 23 orang (40,4%). Berdasarkan
pekerjaan orang tua, mayoritas bekerja sebagai pedagang dengan jumlah 26
orang (45,6%). Sedangkan dari segi pendidikan orang tua yang paling
banyak yaitu SLTA/Sederajat berjumlah 27 orang (47,4%).

Kategori pengetahuan anak umur 10-12 tahun sebelum dan sesudah
diberikan penyuluhan gizi dengan media video animasi berada pada
kategori pengetahuan kurang 68,4% dengan rata-rata pengetahuan 56,84.
Sedangkan setelah diberikan penyuluhan gizi berada pada kategori
pengetahuan baik 93% dengan rata-rata 88,95.

Kategori sikap anak umur 10-12 tahun sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan gizi dengan media video animasi berada pada kategori baik
70,2% dengan rata-rata 83,84. Sedangkan setelah diberikan penyuluhan gizi
meningkat lebih baik lagi menjadi 100% dengan rata-rata 94,46.

Ada pengaruh signifkan penyuluhan gizi dengan menggunakan media video
animasi terhadap pengetahuan dan sikap anak umur 10-12 tahun dalam

pemilihan jajanan sehat di SDN 20 Kalumbuk Kota Padang (p<0,05).
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B. Saran
1. Bagi Sekolah
Video animasi dapat digunakan sebagai media alternatif pembelajaran
mengenai jajanan sehat maupun topik pembelajaran lainnya. Selain itu
pihak sekolah juga dapat melakukan pengawasan terhadap ketersediaan
jajanan sehat di kantin sekolah maupun penjaja makanan di sekitar sekolah.
2. Bagi Siswa
Diharapkan siswa untuk lebih memperhatikan dalam pemilihan jajanan
sehat serta mengonsumsi makanan yang bergizi untuk menjaga kesehatan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat menggunakan media video animasi sebagai tahap implementasi
untuk mengukur adanya pengaruh penyuluhan gizi terhadap pengetahuan

dan sikap anak umur 10-12 tahun dalam pemilihan jajanan sehat.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

Lembar Persetujuan Menjadi Responden
(Informed Consent)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama

Jenis Kelamin

Tempat/Tanggal Lahir

Alamat

No. Telepon

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah mendapatkan penjelasan tentang
maksud dan tujuan serta prosedur dari penelitian yang akan dilakukan oleh Dhea
Ananda dengan judul “Pengaruh Penyuluhan Gizi Menggunakan Media Video
Animasi Terhadap Pengetahuan dan Sikap Anak Umur 10-12 Tahun Dalam
Pemilihan Jajanan Sehat di SDN 20 Kalumbuk Kota Padang Tahun 2025” Oleh

sebab itu saya bersedia menjadi responden dalam penelitian ini.

Persetujuan ini saya tanda tangani dengan sukarela dan tidak ada paksaan

dari pihak manapun.




Lampiran 2

Kuesioner Penelitian

Petunjuk Pengisian Kuisioner:

wok »w N

6.

Bacalah petunjuk pengisian kuesioner

Sebelum menjawab pertanyaan, isilah identitas anda dengan lengkap
Bacalah masing-masing pertanyaan dengan teliti

Jawablah semua pertanyaan dengan jelas tanpa ada yang terlewatkan
Berilah tanda lingkaran pada jawaban yang paling tepat dan sesuai dengan
keadaan anda sebenarnya

Bila kurang jelas tanyakan langsung pada peneliti

A. Data Responden
No Absen

Hari/Tanggal

B. Identitas Responden

1.

. No. Handphone

Nama

Tempat/tanggal lahir

. Umur : tahun

2
3
4.
5
6

Kelas

. Alamat




Lampiran 3

Kuesioner Pengetahuan Anak Dalam Memilih Jajanan Sehat

Isilah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada

jawaban yang dianggap benar!

NO PERTANYAAN
1. | Apakah yang dimaksud dengan jajanan sehat?
a. Jajanan yang mahal
b. Jajanan yang murah
c. Jajanan yang enak
d. Jajanan yang bebas dari debu, pewarna buatan dan penyedap rasa
yang berlebihan
2. | Makanan dikatakan bebas dari kuman apabila?
a. Makanan yang dibiarkan terbuka
b. Makanan yang tidak disimpan dalam tempat yang bersih
c. Makanan yang tidak dicuci sebelum dimakan
d. Makanan yang bebas dari lalat
3. | Ciri-ciri kerupuk yang mengandung pewarna buatan adalah?
a. Warna tidak mencolok
b. Warna sangat mencolok
c. Rasaenak
d. Tekstur renyah dan garing
4. | Manakah jajanan sehat dibawah ini yang akan kamu pilih?
a. Kue manis dengan banyak gula
b. Buah-buahan
c. Permen dan coklat
d. Minuman kemasan
5. | Penyakit apa yang ditimbulkam jika mengkonsumsi makanan yang tidak
ditutup dan dihinggapi lalat?
a. Diare
b. Sakit gigi
c. Pilek




d. Batuk

6. | Bagaimana cara memilih makanan yang sehat dan aman?
a. Pilihlah makanan dan minuman yang tidak kadaluarsa
b. Pilihlah makanan dan minuman yang tidak berwarna mencolok
c. Hindari makanan jajanan yang digoreng dengan minyak yang
berulang
d. Semua jawaban benar
7. | Berikut merupakan jenis jajanan yang tidak sehat, kecuali...
a. Nugget dengan saos yang berwarna merah terang
b. Es sirup warna-warni
c. Gorengan dengan minyak yang sudah berwarna hitam
d. Biskuit
8. | Berikut merupakan hal-hal yang harus diperhatikan sebelum membe
makanan jajanan, kecuali...
a. Kemasan atau pembungkus yang digunakan
b. Kebersihan lingkungan di sekitar tempat berjualan
c. Alat yang digunakan untuk mengolah dan menyajikan
d. Jenis baju yang digunakan pedagang saat berjualan
9. | Jajan sehat sebaiknya...
a. Mengandung banyak pewarna buatan
b. Dihidangkan dalam keadaan segar dan tidak basi
c. Mengandung banyak perasa buatan
d. Mengandung banyak pengawet
10. | Makanan yang terlalu banyak penyedap rasa dan pengawet tidak baik untuk

kesehatan karena..
a. Dapat menimbulkan banyak penyakit
b. Dapat membuat anak menjadi cerdas

c. Dapat membuat anak menjadi bahagia

&

Dapat meningkatkan kesehatan




Lampiran 4

Kuesioner Sikap Anak Dalam Memilih Jajanan Sehat

Isilah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda centang (v') pada

kolom jawaban!

Keterangan : SS = Sangat Setuju =5

TS = Tidak Setuju =2

S = Setuju =4 STS = Sangat Tidak Setuju=1
N = Netral =3
NO. PERTANYAAN SS TS | STS
1. | Dalam memilih jajanan sebaiknya yang
tertutup dan tidak dikerubungi lalat
2. | Setiap membeli jajanan sebaiknya
memilih ditempat yang bersih
3. | Sebaiknya jajanan yang dibeli adalah
makanan yang tidak busuk atau bau
4. Jika membeli makanan sebaiknya
memilih yang masih baru dan tidak bau
tengik
5. | Memilith  jajanan sebaiknya yang
berwarna-warni mencolok
6. | Minuman yang mengandung pemanis
buatan sebaiknya tidak diminum
7. | Jika memilih makanan sebaiknya yang
dibungkus karena terjamin kebersihannya
8. | Jika membeli makanan dipilith yang
bungkusnya menarik
9. | Makanan yang bungkusnya sudah rusak
atau penyok sebaiknya tidak dimakan
10. | Setiap membeli makanan sebaiknya
memperhatikan kandungan zat gizinya




11. | Makanan yang dipilih sebaiknya yang
bergizi lengkap

12. | Sebaiknya membiasakan makan dengan
menu yang lengkap (nasi, sayur, protein
hewani, nabati, buah)

13. | Sarapan pagi dengan menu lengkap lebih
baik daripada jajan disekolah

14. | Sebaiknya kamu mengurangi makanan
yang digoreng karena banyak lemaknya

15. | Jika membeli makanan sebaiknya melihat
tanggal kadaluarsa

16. | Makanan yang banyak mengandung
pengawet sebaiknya dihindari karena
membahayakan kesehatan

17. | Makanan yang sehat dapat meningkatkan
konsentrasi belajar

18. | Makanan yang bergizi baik untuk
pertumbuhan

19. | Jika memilih jajanan sebaiknya makanan
yang bersih dan dibungkus

20. | Sebaiknya jika memilih makanan jajanan
yang mahal karena bergizi

21. | Sebaiknya jika memilih makanan jajanan

mengutamakan yang harganya murah




Lampiran 5

Master Tabel

1. Pre test pengetahuan
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3. Pre test sikap
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3. Post test sikap

TOTAL

85

104
102
90

101

97

95

96
92

88
93

94
90
85

96
93

93

94
85

93

94

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

HASIL POST-TEST SIKAP TERKAIT ANEMIA

10

4

4

3

4

4

4
5

4

3

5

5

5
5

414

5

4|4

5

5

4|4

4|4

5

4|4

4151617819

5

5
5

5

412

3

4041414

414444

41444

5
5

5

UMUR

12
12
11
11
11
12
12
12
10
12
12
12
12
10
12
12
12
10
12

11

JK

Pr

Pr

Pr

Lk

Pr

Pr

Pr

Lk

Lk

Lk

Lk

Lk

Pr

Pr

Pr

Lk

Pr

Lk

Lk

Pr

Pr

SS

FLA

OF

ASP

AW

TDR

AHP

NO | NAMA

2 | GAP

3

4 | KVS
5 | CSZ

7 | NPA

8

9 | FAR
10 | AP

11

12 | RPR
13 | NR
14 | SPA

15

16 | SZ
17 | AH
18 | NLR
19 | AGD

20 | API

21




96
89
94
92

89
84
93

86
98

85

99
86
100
97

97

99
99
92

98

101

95

85

100
101

93

5

4

5
4

5
4

3

3

3

3

5

5

3

414

4144

5

5

414

5

4|4

4|4

4

5

3

3

5

5

414444

4144

4|4

4|4

4144

4044
4|4

5

5

5

5

5

4| 4

5

5
5

4|4

4

4

4|4

5

4|4

4

5

5

12

11

12
11
10
10
12
12
12
12
11
11
12
11

10
11

12

11

12
10
12
12
10
12
10

Lk

Lk

Lk

Pr

Lk

Lk

Lk

Lk

Pr

Lk

Pr

Lk

Pr

Lk

Lk

Pr

Lk

Lk

Lk

Lk

Lk

Pr

Lk

Pr

Lk

FFI

ZDE

MHR

RP

WD

SN

FKN
FOP

22 | FDP

23

24 | YRR

25

26 | RAS
27 | GRI
28 | FZ

29 | FM
30 | NAW

31

32 | AF

33

34 | CRDA

35

36 | NM
37 | ZA
38 | ALG
39 | MTS
40 | DFK

41

42 | AA

43

44 | RO

45

46




97

100
98

96
98

100
101

97

98

94
97

4

5

4
5

5

5
5

5

4144
4|4

3
5

404
404

4|4

5

5
5

5

5

4144

12
10
12
12
10
12
10

11

10

11

10

Lk

Pr

Lk

Lk

Lk

Pr

Pr

Lk

Pr

Lk

Lk

IAS

AMP

RPM

ARA

47 | AMR

48

49 | HS
50 | FH

51

52 | NAP

53

54 | RAS

55

56 | MA

57 | FD




4. Karakteristik Responden

PDD
NO | NAMA | JK | UMUR ORGTUA PEKERJAAN
1 |SS Pr 12 Pegawai Swasta DIPLOMA III
2 | GAP Pr 12 Buruh SLTA/SEDERAJAT
3 |FLA Pr 11 Petani SLTA/SEDERAJAT
4 | KVS Lk 11 Pedagang SLTA/SEDERAJAT
5 | CSZ Pr 11 Petani SLTP/SEDERAJAT
6 | OF Pr 12 Pedagang SLTA/SEDERAJAT
7 | NPA Pr 12 Buruh SD/SEDERAJAT
8 | ASP Lk 12 Pedagang SLTP/SEDERAJAT
9 | FAR Lk 10 Pedagang SLTA/SEDERAJAT
10 | AP Lk 12 Petani SLTP/SEDERAJAT
11 | AW Lk 12 Pedagang SLTP/SEDERAJAT
12 | RPR Lk 12 Guru DIPLOMA 111
13 | NR Pr 12 Buruh SLTA/SEDERAJAT
14 | SPA Pr 10 Pedagang SD/SEDERAJAT
15 | TDR Pr 12 Pedagang SLTP/SEDERAJAT
16 | SZ Lk 12 Pedagang SLTP/SEDERAJAT
17 | AH Pr 12 Pedagang SLTA/SEDERAJAT
18 | NLR Lk 10 | Nelayan SLTP/SEDERAJAT
19 | AGD Lk 12 Petani SD/SEDERAJAT
20 | API Pr 11 Pedagang SLTA/SEDERAJAT
21 | AHP Pr 11 Buruh SLTA/SEDERAJAT
22 | FDP Lk 12 Petani SLTA/SEDERAJAT
23 |RA Lk 11 Pedagang SLTA/SEDERAJAT
24 | YRR Lk 12 Nelayan SD/SEDERAJAT
25 | FFI Pr 11 Petani SLTP/SEDERAJAT
26 | RAS Lk 10 Pedagang SLTP/SEDERAJAT
27 | GRI Lk 10 | Pedagang SLTA/SEDERAJAT
28 | FZ Lk 12 Nelayan SLTP/SEDERAJAT
29 |FM Lk 12 Nelayan SLTA/SEDERAJAT
30 | NAW Pr 12 Pedagang SLTA/SEDERAJAT
31 | ZDE Lk 12 Buruh SLTA/SEDERAJAT
32 | AF Pr 11 Pedagang DIPLOMA III
33 | MHR Lk 11 Buruh SLTA/SEDERAJAT
34 | CRDA Pr 12 Petani SLTA/SEDERAJAT
35 | RP Lk 11 Pedagang SLTA/SEDERAJAT
36 | NM Lk 10 Petani SLTP/SEDERAJAT
37 | ZA Pr 11 Buruh SLTP/SEDERAJAT




38 | ALG Lk 12 Pedagang SLTA/SEDERAJAT
39 | MTS Lk 11 Pedagang SD/SEDERAJAT
40 | DFK Lk 12 Nelayan SLTP/SEDERAJAT
41 | WD Lk 10 Petani SLTP/SEDERAJAT
42 | AA Lk 12 Pedagang SLTA/SEDERAJAT
43 | SN Pr 12 Buruh SLTA/SEDERAJAT
44 | RO Lk 10 Buruh SLTP/SEDERAJAT
45 | FKN Pr 12 Pedagang SLTP/SEDERAJAT
46 | FOP Lk 10 Nelayan SLTA/SEDERAJAT
47 | AMR Lk 12 Pedagang SLTA/SEDERAJAT
48 | IAS Pr 10 Pedagang SLTA/SEDERAJAT
49 | HS Lk 12 Buruh SLTP/SEDERAJAT
50 | FH Lk 12 Pedagang SLTP/SEDERAJAT
51 | AMP Lk 10 Buruh SLTA/SEDERAJAT
52 | NAP Pr 12 Pedagang SLTP/SEDERAJAT
53 | RPM Pr 10 Buruh SLTA/SEDERAJAT
54 | RAS Lk 11 Pedagang SLTA/SEDERAJAT
55 | ARA Pr 10 Pedagang SLTP/SEDERAJAT
56 | MA Lk 11 Pegawai Swasta DIPLOMA 111

57 | FD Lk 10 | Petani SLTP/SEDERAJAT




Lampiran 6
Hasil Analisis

A. Karakteristik Responden

1. Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Perempuan 23 40.4 40.4 40.4
Laki-laki 34 59.6 59.6 100.0
Total 57 100.0 100.0
2. Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 10tahun 14 24.6 24.6 24.6
11 tahun 14 24.6 24.6 49.1
12 tahun 29 50.9 50.9 100.0

Total 57 100.0 100.0




3. Pekerjaan Orang tua

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid PEGAWAI SWASTA 2 3.5 3.5 3.5
BURUH 12 21.1 21.1 24.6
PETANI 10 17.5 17.5 42.1
PEDAGANG 26 45.6 45.6 87.7
GURU 1 1.8 1.8 89.5
NELAYAN 6 10.5 10.5 100.0
Total 57 100.0 100.0
4. Pendidikan Orang tua
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid DIPLOMA 3 4 7.0 7.0 7.0
SLTA/SEDERAJAT 27 47.4 47.4 54.4
SLTP/SEDERAJAT 21 36.8 36.8 91.2
SD/SEDERAJAT 5 8.8 8.8 100.0
Total 57 100.0 100.0




. Hasil Univariat

1. Rata-rata pengetahuan sikap sebelum dan sesudah

Statistics
prepeng postpeng presikap postsikap
N Valid 57 57 57 57
Missing 0 0 0 0
Mean 56.84 88.95 83.84 94.46
Std. Error of Mean 1.790 1.166 1.328 .683
Median 60.00 90.00 85.00 95.00
Mode 60 90 842 932
Std. Deviation 13.517 8.800 10.026 5.155
Minimum 20 70 56 84
Maximum 70 100 100 104
Sum 3240 5070 4779 5384
2. Frekuensi Pengetahuan
Cumulativ
Frequency Percent [Valid Percent [e Percent
Valid cukup |39 68.4 68.4 68.4
kurang |18 31.6 31.6 100.0
Total |57 100.0 100.0
3.Frekuensi Sikap
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  baik 41 71.9 71.9 71.9
cukup 15 26.3 26.3 98.2
kurang 1 1.8 1.8 100.0
Total 57 100.0 100.0




C. Hasil Bivariat

1. Uji normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
prepeng 277 57 .000 .818 57 .000
postpeng .249 57 .000 .859 57 .000

2. Perbedaan rata-rata pengetahuan

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 prepeng 56.84 57 13.517 1.790
postpeng 88.95 57 8.800 1.166
Wilcoxon Signes Ranks Test
postpeng -
prepeng
Z -6.640°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000]
3. Perbedaan rata-rata sikap
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 presikap 83.84 57 10.026 1.328
postsikap 94.46 57 5.155 .683

Wilcoxon Signes Ranks Test

postsik - presik

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

-6.5712

000}
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Surat Keterangan Lolos Kaji Etik

UNIVERSITAS PERINTIS INDONESIA B\t AL Pt A s YA

KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN (KEPK) ETS——
or Vabunlast dan Kugmovant KEPFPEN & Konehatan Wi SEMLILENY Ephgytianat

Nomer VIARKEPK FLEETIK 04
RETERANGAN LOLOS KAJETIN
ETHICAL APPROVAL

Komnse End Pencinion Kesehutan Universitas Perimtin Indonesia dalam spays medisadungs hab
wsant dan kesepuborman sebjek penefoan bedokioon, heschatan. dan kefumasan, wish
monghas dengan sclits pootoced berymdul.

The Ethvor Commion of Dniversitas Permmtin: e stk vegande of the prosvcivw of
Anerwan riphtr umd wyllary iv mealical Acaith snd pharmactes ressunch. s carefully reviewed
M resvarch proti ol enniried

“Pengaruh Penyuluhan Glel dengas Menggunakan Media Video Astmad terhadap
Peagetabuan don Stkap Anak Umor 1812 Tahun dedam Pemiddan Jajanan Sehat o)
SON 28 Kabembiuk Kata Padang Tabun 2025~

No. protocel - 24-11.13%

Penalus Diama SDHEA ANANDA

Pyl fvwestaganw

Nama butitees Jurusas Gigl, Kemenhes Pultekhes Padang
Nawae of Thee fnsnnaniw

dus telsh sy protocel lerscbu dustas.
and approred the above st prurocal

R R R e e
P fin aitas
L Munie berh a Sk 2
b 4 u-—-“-—.-—-.h
& e crase Neruben s bnessagn Labhe Lat TR e e menih hebem wbosed A Sl v o

b Puneiiies heshunt Anangeh wien
L) Sesndam wivee o 1A mEETEam | e
. “&hm-ﬂ-w—nﬁ“ s Dl b has
S Al . 1 Bt AB P P T
. ml—u-ﬂ Sha e i wahd welnn
& Cvmantas mesme promasd ) pads stsey bommmbast dongee Lovwmuge RIPK LY Purvmns [

—pt b e - W — [PR——— T T
B etn 4T Bas PP B . 8 0. 4 AT 0 WTED PN o Tt




Lampiran 8

Surat Rekomendasi Izin Penelitian
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Surat Penelitian
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